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Perilaku seks bebas saat ini cukup parah. Peranan agama dan keluarga 
sangat penting mengantisipasi perilaku remaja, BKKBN (2009) mengumumkan 
hasil survei yang mengambil sampel di 33 propinsi di di indonesia pada tahun 
2008 sebanyak 63% remaja SMP dan SMA di indinesia pernah berhubungan seks. 
Angka ini naik dibanding dengan tahun-tahun sebelumnya, Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi remaja terhadap dimensi 
seksualitas hubungan seks bebas  yang necakup 4 pertanyaan yaitu, pemahaman 
tentang seksualitas, faktor yang mempengaruhi sehingga seseorang melakukan 
seks di luar nikah, dampak yang ditimbulkan secara biologis. Psikologis, 
psikososial dan strategi apa yang mesti dilakukan agar tidak terjerumus dalam 
melakuakan hubungan seks di luar nikah di SMA negeri 10 Makassar,  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kualitatif dengan menggunakan pendekatan fenomenologi, sampel penelitian ini 
sebayank 6 orang diantaranya 5 orang informen biasa dan 1 orang mahasiswi 
informen kunci dan 2 orang narasumber sesuai dengan kriteria inklusi yang di 
tetapkan peneliti. tehknik penentuan jumlah sampel dengan metode Purposive 
Sampling. Instrumen peneliti yaitu peneliti sendiri dibantu dengan menggunakan 
metode wawancara yang terdiri dari pengetahuan tentang seksualitas, faktor yang 
mempengaruhi terjadinya seks bebas, dampak dari hubungan seks bebas, strategi 
yang di lakukan agar tidak terjerumus dalam melakukan hubungan seks bebas.   
Hasil peneliti menunjukkan bahawa persepsi remaja tengatang seksulitas 
hubungan seks bebas siswa/siswi SMA cukup baik karena mereka mengetahui 
tentang seks bebas, faktor yang nenyebabkan, dampak yang di timbulkan dan 
strategi yang mesti dilakukan agar tidak terjerumus dalam melakukan hal tersebut. 
Siswa/siswi Mengetahui dampak seks bebas, faktor yang menyebabkan seks 
bebas, dampak yang disebabakan baik secara bilogis, psikologis dan psikososial. 
Strategi yang mesti di lakukan agar tidak terjerumus melakukan seks bebas, 
diharapkan peneliti selanjutnya mampu memberikan penyuluhan mengenai 
seksualitas baik dari aspek kesehatan maupun aspek agama agar remaja paham 
dan menghindari seks bebas. 
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 PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang 
Masa remaja merupakan salah satu periode dari perkembangan 
manusia yang di tandai dengan adanya perubahan-perubahan dari anak-anak 
menjadi dewasa yang termasuk dalam kelompok ini adalah anak yang berusia 
13-25 tahun. Sedangkan menurut world Health organization (WHO), remaja 
merupakan individu yang sedang mengalami peralihan yang secara 
berangsur-angsur mencapai pematangan seksual, mengalami perubahan 
seksual, mangalami perubahan jiwa, dari jiwa anak-anak menjadi dewasa, 
keadaan dari ketergantungan menjadi relative mandiri. Dalam masa peralihan 
menuju kedewasaan remaja sering memperoleh masalah seksual remaja yang 
tentu akan memberikan dampak terhadap kehidupan mereka. Hal ini 
disebabkan karena minimnya pengetahuan remaja sekarang tentang seks 
(Notoatmojo, 2002). 
Perilaku seks bebas remaja saat ini sudah cukup parah. Peranan agama 
dan keluarga sangat penting mengantisipasi perilaku remaja, BKKBN (2009) 
mengumumkan hasil survei yang dilakukan oleh sebuah lembaga survei yang 
mengambil sampel di 33 propinsi di Indonesia pada tahun 2008 sebanyak 63 
% remaja SMP dan SMA di Indonesia pernah berhubungan sex. Angka ini 
naik dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya, berdasarkan penelitian 
2005-2006 di kota-kota besar mulai Jabotabek, Medan, Bandung, Surabaya 





melakukan hubungan sex sebelum menikah. Data dari Depkes RI (2008) 
sebagaimana disampaikan oleh BKKBN (2009). 
Remaja Indonesia masih minim mendapatkan pengetahuan tentang 
seksualitas dan kesehatan reproduksi, karena untuk penyampaian informasi 
mengenai hal itu masih dianggap tabu. Selain itu, lebih dari 80% remaja 
merasa lebih nyaman membicarakan masalah seksual dengan teman. 
Sehingga tidak menutup kemungkinan informasi yang mereka terima masih 
belum jelas. Padahal jika diketahu risiko dari berhubungan seks pranikah, 
angka-angka tersebut seharusnya bisa lebih ditekan (fadli, 2007). 
Berdasarkan survei yang dilakukan Badan  Kordinasi Keluarga 
Berencan Nasional (BKKBN) menemukan, jumlah remaja yang pernah 
melakukan seks pada usia SMP hingga SMA di Makassar mencapai 47 % 
hingga 54 %. Secara nasional bahkan jauh lebih tinggi mencapai 63 % 
sementara 21 % di antaranya pernah melakukan aborsi.  
Kehidupan seks bebas atau pra-nikah kini bukan lagi dianggap sebagai 
hal yang baru di beberapa kota besar di Indonesi. Di Jakarta sendiri, 
kehidupan seks pra-nikah telah mengalami masa perkembangan yang sangat 
beasar dan mengkhawatirkan. Data yang dikumpulkan dr. Boyke Dian 
Nugraha, DSOG, ahli kebidanan dan penyakit kandungan pada RS Dharmais, 
menujukan 16-20 % dari remaja yamg berkonsultasi kepadanya telah 
melakukan hubungan seks pra-nikah, yanng jika dibandingkan dengan dekade 
sebelumnya menunjukkan gejala kenaikan yang cukup beasar pada awal 
tahun 1980-an angka itu berkisar 5 – 10 % (Batara 2004). 
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Sebuah penelitian yang dilakukan oleh sejumlah dokter di jakarta 
menunjukkan bahwa 10 – 12 % remaja di jakarta pengetahuan seksnya sangat 
kurang. Dalam kaitan dengan hubungan seksual, misalnya, ada remaja yang 
berpendapat kalau hanya sekali bersetubuh, tidak bakal terjadi kehamilan. 
Atau meloncat-loncat atau mandi sampai bersih segera setelah melakukan 
hubungan seksual biasa mencegah kehamilan  . 
Penegetahuan seks yang hanya setengah-setengah tidak hanya 
mendorong remaja untuk mecoba-coba, tapi juga bisa menimbulakn salah 
persepsi. Misalnya saja berciuman atau berenang dikolam renang yang 
“tercemar” sperma bisa mengakibatkan kehamilan, mimpi basah dikira 
mengidap penyakit koto (Nugroha 2001). 
Beberapa akibat yang tentunya memprihatinkan ialah terjadinya 
penguguran kandungan dengan berbagai resikonya, perceraian pasangan 
keluarga muda, atau terjangkitnya penyakit menular seksual, termasuk HIV 
yang kini sudah menjangkit ditubuh ratusan orang di Indonesia. Data statistik 
nasional mengenai penderita HIV / AIDS di Indonesia menunjukkan bahwa 
sekitar 75 % terjangkit hilangnya kekebalan daya tubuh pada usia remaja.  
Berdasarkan data yang diperoleh dari SMA negeri 10 makassar 
jumlah siswa dan siswi sebanyak 995 orang yang terdiri dari kelas X 
berjumlah 359 orang dan dari kelasa XI IPA berjumlah 231 orang kelas XI 
IPS berjumlah 236 orang kelas XII IPS berjumlah 74 orang.   
Melihat fenomena perilaku seks bebas yang semakin marak terjadi 
pada kota-kota besar cukup memprihatinkan, sehingga peneliti tertarik untuk 
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mengkaji lebih jauh fenomena tersebut khususnya pada remaja di SMA 
Negeri 10 Makassar. 
B. Fokous Data 
Penelitian kualitatif tidak akan menetapkan penelitiannya hanya 
berdasarkan variabel penelitian, tetapi keseluruhan situasi sosial yang 
diteliti yang meliputi aspek tempat (place), dan aktivitas (activity) yang 
berinteraksi secara sinergis. Batasan masalah dalam penelitian kualitatif di 
sebut dengan fokus, yang berisi pokok masalah yang masih bersifat umum 
(Sugiyono, 2001) 
Fokus masalah dalam penelitian ini yaitu persepsi remaja terhadap 
dimensi seksualitas hubungan seks bebas di tinjau dari aspek biologis, 
psikologis dan psikososial. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan pokok 
masalah yaitu “Bagaimana persepsi remaja terhadap hubungan seks bebas 
pada  siswa SMA Negeri 10 Makassar?” 
D. Tujuan Penelitian 
1.  Tujuan Umum 
Diketahui persepsi i remaja terhadap dimensi  seksual hubungan sex 





2. Tujuan Khusus 
a. Diketahuinya persepsi remaja terhadap dimensi seksualitas hubungan 
sex bebas di kalangan remaja ditinjau dari aspek biologis pada siswa 
SMA Negeri 10 Makassar 
b. Diketahuinya  persepsi remaja terhadap dimensi seksualitas  hubungan 
seks bebas di kalangan remaja ditinjau dari aspek psikologis pada 
siswa SMA Negeri 10 Makassar. 
c. Diketahuinya  persepsi remaja terhadap dimensi seksualitas hubungan 
sex bebas di kalangan remaja ditinjau dari aspek psikososial pada 
siswa SMA Negeri 10 Makassar. 
d. Diketahinya persepsi remaja terhadap dimensi seksualitas hubungan 
seks bebas ditinjau dari agama pada siswa/siswi SMA negeri 10 
Makassar. 
D.  Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat memacu penelitian lanjutan yang 
berhubungan dengan pencegahan perilaku seksual bebas kepada 
remaja. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi profesi kesehatan 
Untuk meningkatkan pelayanan keperawatan komunitas dalam 
pencegahan serta penangan perilaku seksual bebas pada remaja. 
b. Bagi siswa/siswi SMA NEGERI 10 Makassar 
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Penelitian ini dapat merupakan tambahan pengetahuan dan 
wawasan terhadap masalah yang terkait dengan kesehatan 
reproduksi terutama mengenai pengetahuan tentang persepsi 
hubungan seksualitas. 
c. Bagi  institusi sekolah 
Dengan adanya hasil penelitiuan ini dapat dijadikan dasar 


















A. Tinjauan Umum Tentang Remaja 
1. Pengertian Remaja  
Menurut Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) remaja adalah mereka 
yang berusia (15 – 24 tahun) sebagai usia pemuda. Masa remaja menurut 
Mappiare berlangsung antara umur 12 tahun sampai dengan 21 tahun bagi 
wanita dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun bagi pria. Rentang usia remaja 
ini dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu usia 12/13 tahun sampai dengan 
17/18 tahun adalah remaja akhir. Remaja yang dalam bahasa aslinya disebut 
adolescence, berasal dari bahasa latin adolescere yang artinya”tumbuh atau 
tumbuh mencapai kematangan”(Mohammad, 2007). 
Dalam bahasa inggris, adolescence yang berarti at-tadarruj 
(berangsur-beransur). Jadi artinya adalah berangsur-angsur menuju 
kematangan fisik, akal, kewajiban dan sosial serta emosional (Muhammad, 
2006). 
Masa remaja adalah suatu tahapan antara masa kanak-kanak dengan 
masa dewasa. Istilah ini menunjukkan masa dari awal pubertas sampai 
tercapainya kematangan biasanya mulai dari usia 14 tahun pada pria dan usia 
12 tahun pada wanita. Transisi ke masa dewasa memang bervariasi, namun 
secara umum didefenisikan sebagai waktu dimana individu mulai bertindak 
terlepas dari orang tua mereka. Masa remaja atau masa puber, merupakan 





perkembangan pada masa remaja sangat pesat, baik fisik maupun psikologis 
(atikah, 2009). 
2. Masa Remaja 
Masa remaja pada umumnya dan masa remaja awal pada khususnya  
tidak denagan secara mendadak tetapi melalui pertumbuhan. Tidak ada 
pertumbuhan yang memagari/membatasi secara jelas. Di akhir masaa kanak-
kanak akhir sebenarnya terjadi masa menjelang kedatangan masa remaja (Sri, 
2004). 
Masa remaja juga merupakan saat terjadinya perubahan-perubahan 
cepat dalam proses pertumbuhan fisik, kognitif dan psikososial/tingkah laku. 
Periode ini merupakan kurun waktu yang paling menarik dalam 
kehidupan manusia. Pertumbuhan yang semula dapat dikatakn “seragam”, 
secara tiba-tiba mengalami penigkatan yang berlangsung dengan cepat. 
Pertumbuhan-pertumbuhan fisik dalam masa ini akan berlangsung menurut 
urutan yang sama, namun saat mulainya, kecepatan, dan umur saat 
berakhirnya bervariasi. Pada masa tersebut terjadi kematangan seksual dan 
terciptanya bentuk dewasa karena pematangan fungsi endokrin. 
Ovarium/indung telur menghasilkan estrogen progesteron dan sejumlah kecil 
androgen. 
Pubertas merupakan suatu titik dalam masa adolesen adalah waktu  
seorang anak perempuan mampu mengalami penbuahan/ konsepsi yaitu 
dengan terjadinya menarche/haid pertama. Pada masa tersebut terjadi 
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perkembangan seks sekunder, dan berlangsung antara 2 sampai 3 tahun 
(savitri, 2006) 
Remaja, sering dengan perkembangannya mulai bereksplorasi dengan 
diri, nilai-nilai identitas peran dan perilakunya. Dalam masalah seksualitas 
sering kali remaja bingung dengan perubahan yang terjadi pada dirinya. 
Ketika remaja memasuki masa puber, remaja mengalami perubahan fisik 
yang cepat, dan sudah memiliki kemampuan reproduksi. (Aden R, 2010) 
adapun karakteristik perekembangan umum remaja seperti yang dijelaskan 
dibawah ini;  
3. Karakteristik Umum Perkembangan Remaja  
Masa remaja seringkali dikenal dengan masa mencari jati diri, oleh 
Erikson disebut dengan identitas ego, ini terjadi karena masa remaja 
merupakan peralihan antara masa kehidupan anak-anak dan masa kehidupan 
orang dewasa. Ditinjau dari segi fisiknya, mereka sudah bukan anak-anak lagi 
melainkan sudah seperti orang dewasa, tetapi jika mereka diperlakukan 
sebagi orang dewas, ternyta belum dapat menunjkkan sikap dewasa 
(Mohmmad, 2007). Berikut dibawah ini juga akan  dijelaskan tentag ciri-ciri 
perkembangan remaja 
a. Ciri-Ciri Perkembangan Remaja 
Adapun ciri-ciri perkembangan remaja yang perlu dipahami, agar 
penanganan masalah berkaitan dengan kesehatan reproduksinya dapat 
dilakukan dengan baik. Adapun ciri-ciri perkembangan remaja dibagi menjadi 
dua tahap (Sukarta, 2007) yaitu: 
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1. Masa remaja awal  
Masa remaja awal dimulai ketika usia seorang anak telah genap 12/13 
tahun, dan berakhir pada usia 17/18 tahun. Anak usia belasan tahun sering 
ditunjukan bagi remaja awal. 
Gejala-gejala yang disebut gejala fase negative biasa terjadi pada 
perubahan akhir periode pubertas atau perubahan awal masa remaja awal. 
Oleh karena itu, periode pubertas sering disebut sebagai fase negative, ini 
yang pokok-pokoknya sebagai berikut; keinginan untuk menyendiri, 
kurangnya kemauan untk bekerja, kejemuan, kegelisahan, konflik social, 
penantangan terhadap kewibawaan terhadap orang dewasa, kepekaan 
perasaan, mulai timbul minat pada lawan seks dan kesukaan berkhayal. 
Selain cirri dan gejala fase negative yang dimiliki bersamaan 
(pubertas dan remaja awal), itu. Masa remaja awal juga memilik cirri khas 
yang tidak dimiliki masa-masa yang lain. Diantaranya adalah berikut ini. 
a. Tidak stabilnya emosi  
Menurut Granville Stanley Hall, perasaan masa ini sangatlah peka, 
yaitu perasaan dan emosinya laksana embusan badai dan topan dalam 
kehidupan. Karena itu, tidak heran bila sikap dan sifat remaja sangat 
antusias bekerja tiba-tiba menjadi lesu, dari sangat gembira menjadi sangat 
sedih, dari merasa percaya menjadi sanga ragu, termasuk dalam menentukan 
cita-cita. Dia belum bisa merencanakan dan menentukan pendidikan dan 
lapangan kerja lebih lanjut, terlebih lagi dalam persahabatan dan cinta; plin-
plan dalam persahabtan dan memilih pasangan. 
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b. lebih menonjolnya sikap dan moral 
matangnya organ-organ seks mendorong remaja untuk medekati 
lawan seksnya, sehingga terkadang berperilaku berlebihan yang dinilai tidak 
sopan oleh sebagian masyarakat, dan melakukan hal-ha yang hampir 
membahayakan, sehingga masalah dengan orangtua atau orang dewasa 
sering kali terjadi.  
c. Mulai sempurnanya kemampuan mental dan kecerdasan  
Pada remaja awal, kemampuan mental atau kemampuan berpikirnya 
mulai sempurna. Gejala ini terjadi pada usia antara 12-16 tahun Alfertd 
Binet menjelaskan lebih jauh bahwa pada usia 12 tahun, kemampuan anak 
untuk mengerti infosrmasi abstark, baru sempurna. Dan pada usia 14 tahun, 
mulailah sempurna kemampuan untuk mengambil kesimpulan dan informasi 
abstrak, sehingga remaja awal suka menolak hal-hal yang tidak masuk akal. 
Bila dipaksakan untuk menerima pendapat tanpa alasan yang rasional, 
mereka sering menentangnya, baik terhadap orangtua, guru atau orang 
dewasa lainnya. 
d. Membingungkannya status 
Hal yang tidak hanya sulit ditentukan, tetapi membingungkan, adalah 
status remaja awal, sehingga orang dewasa memperlakukannya secara 
berganti-ganti, karena masih kana-kanak. Namun demikian, manakala remaja 
awal bertingkah laku kekanak-kanakan, dia sering mendapat teguran sebagai 




e. Banyaknya masalah yang dihadapi 
Banyak factor yang menjadi masalah bagi remaja. Selain adanya cirri-
ciri remaja remaja tersebut di atas, sifat emosionalnya lebih mendominasikan 
kemampuan, dia kurang mampu untuk menyepakati pendapat orang lain 
adalah semakin minimnya peran orangtua atau perang orang dewasa 
laindalam membantu pemecahan maslahnya meskipun hal itu terjadi karena 
ulahnya sendiri, yaitu menolak menolak bantuan itu. Hal ini terjadi karena 
mereka menganggap bahwa orang dewasa terlalu tua untuk mengerti dan 
memahami perasaan, emosi ,sikap, kemampuan piker dan status, sedangkan 
dirinya mampu untuk melakukan semua itu. 
f. Masa yang kritis 
Kebimbangan remaja dalam menghadapi dan memecahkan atau 
menghindari suatu masalah menjaadi indikasi kritisnya masa ini. Bila remaja 
tidak mampu menghadapi dan menyelesaikan masalahnya, dia akan menjadi 
orang dewasa yang bergantung pada orang lain. Sebaliknya, apabila dia 
mampu mengahadapi dan menyelesaikan masalahnya, hal itu akan mnjadi 
bekal untuk menghadapi berbagai masalah selanjutnya hingga dewasa 
2. Masa Remaja Akhir  
Di indonesia, batasan usia remaja akhir adalah antara 17 tahun sampai 
21 tahun bagi wanita, dan 18 tahun sampai 22 tahun bagi laki-laki. Daiantara 
batasa usia itu, terjadi proses penyempurnaan pertumbuhan fisik dan 
perkembangan aspek-aspek psikis yang telah dimulai sejak masa-masa 
sebelumnya, yang mengarah pada kematangan yang sempurna pada akhir 
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masa ini hingga masa dewasa awal, pertumbuhan fisisk dan perkembangan 
aspek-aspek psikis dan social terus terus berlangsung. Secra bertahap, selama 
masa remaja akhir, mereka tidak lagi dijuluki anak usia belasan tahun, tetapi 
menyandang julukan laki-laki muda atu wanita muda 
Pola-pola sikap, perasaan, pikir dan tingkah laku, remaja akhir 
memiliki cir-ciri khas yang membedakannya dengan remaja awal, yaitu 
berikut ini. 
a. Mulai Stabil 
Dalam aspek fisik dan psikis, laki-laki muda dan wanita muda 
menunjukkan penigkatan kestabilan emosi. Kesempurnaan pertumbuhan 
bentuk jasmani membedakannya dengan perubahan awal masa remaja awal. 
Pada masa ini terjadi keseimbangan tubuh dan anggotanaya. Begitu pula 
kestabilan dalam minat-minatnya; menetukan sekolah,  jabatn, pakaian, 
pergaulan dengan sesame ataupun lain jenis. Ketabilannya juga terjadi dalam 
sikap dan pandangan, artinya mereka relative tetap atau mantap dan tidak 
mudah berubah pendirian hanya karena dibujuk atau dihasut. Gejala ini 
mengandung sisi positif. Disbanding masa-masa sebelumnya, remaja akhir 
lebih dapat menyusuaikan diri dalam banyak aspek kehidupannya. 
Sedikiktnya ada dua factor yang berpengaruh terhadap proses kestabilan 
remaja akhir, yaitu sikap mendidik orang tua dan jarak tempat tinggal antara 
remaja dengan orang tuanya. Proses kestabilan remaja awal lebih cepat 
dicapai dalam keluarga yang orang tuanya berikap demokratis di banding 
remaja yang tinggal di keluarga yang orang tuanya terlalu melindungi. 
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Demikian pula remaja yang tinggal jauh (merantau) dari orang tua biasanya 
lebih cepat stabil disbanding remaja yang tetap tinngal bersama orang tuanya. 
Gambaran ini bias dipahami karena remaja yang tinggal di lingkungan 
keluarga yang demokratis dan remaja yang merantau memiliki banyak 
kesempatan untuk mandiri; menangani berbagai keperluannya, merencanakan 
dan membuat alternative, mengambil keputusan dan bertanggung jawab atas 
segala apa yang diputuskannya.  
b. Lebih realistis 
Memandang diri lebih tinggi atau lebih rendah dari keadaan yang 
sebenarnya sering terjadi pada masa remaja awal memandang dirinya jelek, 
padahal sebenarnya tampan/cantik, atau berpandangan sebaliknya. Begitu 
pula pandangan terhadap hal lainnya, setipa pakaian, teman-teman sebaya, 
benda-benda, dan keluarga. Biasanya, mayoritas pandangannya bersifat 
negative, seperti merasa rendah, kurang, jelek dari keadaan sebenarnya. 
Berbeda hal dengan remaja akhir, semua fenomena itu menjadi 
berkurang. Dia mualai menilai dirinya apa adanya, menghargai apa yang 
dimilikinya, keluarganya, orang-orang lain seperti keadaan yang sebenarnya. 
Pandangan realistis  ini sangat positif karena akan menimbulkan perasaan 
puas, menjauhkan dirinya dari rasa kecewa, dan menghantarkannya pada 
puncak kebahagiaan. 
c. Lebih matang menghadapi masalah  
Masalah yang dihadapai remaja akhir relative sama dengan masalah 
yang dihadapi remaja awal. Cara menghadapi masalah itulah yang 
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membedakannya. Bila masa remaja awal menghadapinya dengan sikap 
bingung dan tingkah laku yang tidak efektif, remaja akhir menghadapinya 
dengan lebih matang. Kematangan itu ditunjukkan dengan usaha pemecahan 
masalah-masalah yang dihadapi; baik dengan cara sendiri maupun dengan 
disukusi dengan teman-teman sebaya. Langkah-langkah pemecahan masalah-
masalah itu mengarahkan remaja akhir pada tingkah laku yang lebih dapat 
menyusuaikan diri dalam situasi perasaan sendiri dan lingkungan di 
sekitarnya.  Yang lebih realistis itulah yang menjadikan remaja akhir mampu 
memecahkan berbagai masalah secara lebih matang dan realistis, sehingga 
tidak haran bila mereka merasa tenang. 
d. Lebih tenang perasaannya 
Secara umum, pada remaja akhir, remaja lebih tenang dalam 
menghadapi masalah-masalahnya dibanding pada paruh awal masa remaja 
akhir. Remaja akhir, jarang memperlihatkan kemarahan, kesedihan dan 
kecewa, sebagaimana terjadi pada masa remaja awal. Mengapa? Karena 
remaja akhir telah memiliki kemampuan pikir dan menguasai segala 
perasaannya dalam menghadapi berbagai kekecewaan atau ha-hal lain yang 
mengakibatkan kemarahan. Dia juga telah berpandangan realistis dalam 
menentukan sikap, minat cita-cita sehingga adanya berbagai kegagalan di 





Sikap positif itu menambah kebahagaiaan pada diri remaja akhir. 
Adanya penghargaan dari orang dewasa, orangtua, guru dan pembimbing 
disekolah terhadap diri dan usaha-usaha mereka semakin menambah 
kebahagiaan mereka. 
Sikap positif itu juga memudahkan untuk menuju kedewasaan yang 
dikaguminya adalah media paling utama yang dijadikan pijakan. Sifat, sikap, 
cara-cara berfikir orang-orang dewasa dan berbagai hal yang dikaguminya 
turut membentuk pribadi dewasa bagi dirinya. 
Pada sebagian remaja yang bermasalah mungkin saja terjadi 
penyimpangan, yang kuantitas dan itensitasnya akan berpengaruh pada 
masalah yang dihadapinya. Jadi, ciri-ciri remaja akhir diatas bisa 
menyimpang atau berubah akibat adanya pengaruh yang tidak 
mendukungnya, seperti kondisi lingkungan keluarga dan masyarakat serta 
kelompok teman sebayanya, konflik-konflik dalam penilaian diri; antara lain 
dilingkungannya. Dengan demikian, bila cir-ciri positf dari masa remaja akhir 
itu hendak dipertahankan atau ditumbuh kembangkan, segala pengaruh yang 
tidak mendukung dan membahayakan perkembangannya patut dihindari. 
Adapun factor-faktor yang mempengaruhi perkembangan remaja yaitu: 
e. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Remaja 
Sejak didalam kandungan hingga lahir, seorang individu tumbuh 
menjadi anak, remaja, atau dewasa. Hal ini berarti terjadi proses perubahan 
pada diri setiap individu. Aspek-aspek perubahan yang dialami oleh setiap 
individu. Aspek-aspek perubahan yang dialami oleh setiap individu meliputi 
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fisik, kognitif maupun psikososialnya. Menurut pandangan Gunarsa bahwa 
secara umum ada 2 faktor yang mempengaruhi perkembangan individu yakni 
faktor endogen dan eksogen. 
1. Faktor endogen (nature) 
Dalam pandangan ini dinyatakan bahwa perubahan-perubahan fisik 
maupun psikis dipengaruhi oleh faktor internal yang bersifat herediter yaitu 
yang diturunkan oleh orang tuanya misalnya: postur tubuh (tinggi badan), 
bakat-minat, kecerdasan, kepribadian, dan sebagainya. Kalau kondisi fisik 
individu dalam keadaan normal dan berarti ia berasal dari keturunan yang 
normal pula yaitu tidak memiliki gangguan/ penyakit. Hal ini dapat 
dipastikan, orang tersebut akan memiliki pertumbuhan dan perkembangan 
fisik yag normal. Hal ini juga berlaku untuk aspek psikis dan aspek 
psikologisnya. 
2. Faktor exogen (nurture) 
Pandanga faktor exogen menyatakan bahwa perubahan dan 
perkembangan individu sangat dipengruhi oleh faktor-faktor yang bersal dari 
luar diri individu itu sendiri.faktor in diantaranya berupa lingkungan fisik 
maupun lingkungan sosial . lingkungan fisik berupa tersedianya sarana dan 
fasilitas, letak geografis, cuaca, iklim, dan sebagainya. Sedangkan lingkungan 
sosial ialah lingkungan dimana dimana seorang mengadakan relasi/ interaksi 
dengan individu atau sekelompok individu didalamnya (Agoes, 2004). 
Kapasitas berfikir secara logis dan abstrak mereka berkembang 
sehingga mereka mampu berfikir multi dimensi seperti ilmuan. Para remaja 
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tidak lagi menerima informasi apa adanya, tetapi mereka akan memproses 
informasi apa adanya, mereka akan memproses informasi tersebut serta 
mengadaptasikan dengan pola pemikiran mereka sendiri. Mereka juga mampu 
mengintegrasikan diri pengalaman masa lalu dan sekarang untuk 
ditransformasikan menjadi konklusi, prediksi, dan rencana untuk 
ditransformasikan menjadi konklusi, prediksi, dan rencan untuk masa depan. 
Dengan kemampuan operasional ini, pada remaja mampu mengadaptasikan 
diri dengan lingkungan sekitar mereka. Dari aspek moral, masa remaja 
merupakan sutau periode seseorang mulai bertanya-tanya mengenai fenomena 
yang terjadi di lingkungan sekitarnya sebagai dasar bgai pembentukan nilai 
diri mereka (Rasmini, 2007). Didalam  perkembangan remaja juga akan 
mengalami perubahan fisik seperti yang dijelaskan di bawah ini;  
1. Perubahan Fisik Remaja 
Bila membicarakan mengenai perubahan fisik remaja, maka kita harus 
pula menyebutkan hal-hal seperti: karakteristik fisik remaja, perubahan 
hormonal remaja, tanda kematangan seksual. 
a. Karakteristik Perubahan Fisik Remaja 
Kematangan hormone seks akan mengubah pola pertumbuhan seorang 
anak. Sebelum masa pubertas, seorang anak rata-rata mengalami 
pertumbuhan sepanjang 2-3 inchi setiap tahunnya (1 inchi = 2,5 cm). 




Selain mempercepat kematangan fisik, hormone seks juga 
mempercepat pertumbuhan dan perkembangan tulang-tulang kerangka. 
Akhir pertumbuhan fisik yang dialami remaja diperkirakan pada usia 18 
tahun dan setelah masa itu diperkiran tidak terjadi 
pertumbuhan/penambahan tinggi badan lagi 
Yang dimaksud dengan perubahan fisik remaja yaitu terjadinya 
perubahan secara biologis yang ditandai dengan kematangan organ seks 
primer maupunorgan sekunder,yang dipengaruhi oleh kematangan 
hormon seksual. Hormone seks pada remaja laki-laki dikenal dengan 
hormone androgen (tetosteron), sedang pada remaja wanita disebut 
hormon estrogen dan progesteron. 
b. Perubahan Hormonal Remaja  
Perubahan hormonal merupakan awal dari masa pubertas remaja 
yang terjadi sekitar usia 11-12 tahun. Perubahan ini erat hubungannya 
dengan perubahan didalam otak yakni hypothalamus, suatu bagaian  
organ otak yang bertugas untuk mengkoordinasai atau mengatur fungsi-
fungsi seluruh sistem jaringan organ tubuh. Salah satu diantaranya, ialah 
merangsang hormone luteinizing hormone releaizing hormone dan 
kelenjar pituitary untuk melepaskan hormone gonadotropin. Hormone 
gonadetropin ini merangsang gonads (testes dan ovaries) untuk 
memproduksi hormone seksual. Hormone seks pada remaja wanita 
disebut estrogen atau estradiol; sedangkan hormone remaja laki-laki 
20 
 
disebut androgen atau tetosteron. Hal ini yang diaanggap sebagai factor 
penyebab kematangan seksual seorang remaja. 
c. Tanda Kematangan Seksual 
Kematangan seksual remaja ditandai dengan keluarnya air mani 
pertama pada malam hari pada laki-laki. Istilah lain untuk menyatakan 
keluarnya air mani pada ejakulasi pertama, disebut spermarche, 
sedangkan pada remaja wanita mengalami menstruasi pertama yaitu 
yang disebut menarche. 
Sepermache terjadi pada usia 13 athun, sedangkan untuk 
menarche terjadi kira-kira pada usia 11 tahun, yakni setelah 
tumbuhnya payudara, uterus (rahim), dan pertumbuhan rambut 
kemaluan mulai lambat. Hal ini terjadi karena adanay kematangan 
hormone seksual dalam diri remaja (agoes, 2004). 
1. Faktor-Faktor Penyebab Masalah Seksualitas Pada Remaja 
Masalah seks pada remaja sering kali mencemaskan para orang tua, 
juga pendidik, pejabat pemerintah, pra ahli dan sebagainya.  
e. Meningkatnya libido seksulitas 
Menurut Robert Havighurst, seorang remaja menghadapi tugas-
tugas perkembangan sehubungan dengan fisik dan perang sosial yang 
sedang terjadi pada dirinya. Tugas-tugas perkembangan itu antara lain 
adalah menerima perkembangan fisiknya (yang berubah) dan 
memanfaatkan dengan teman sebaya dari jenis kelamin yang mana 
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pun, menerima peranan seksual masing-masing (laki-laki atau 
perempuan) dan mempersiapkan perkawinan dan kehidupan keluarga. 
f. Kurangnya informasi tentang seks  
Dari pengalaman jensen di ruang praktik dia mebdapatkan kesan bahwa 
hubungan seks antara remaja terjadi hanya jika hubungan mereka sudah 
berjalan sedikitnya 6 bulan. Dengan demikian, hubungan tersebut sudah 
cukup akrab dan intim. Jarang yang langsung berhubungan seks setelah 
berkenalan tidak begitu lama.  
Lamanya waktu yang diperlukan untuk terjadinya hubungan seks 
(khususnya yang pertama kali) dapat di mengerti karena memang diperlukan 
suasana hati tertentu untuk bisa melakukan hal itu. Khususnya pada remaja 
putri, harus timbul perasaan cinta, perasaan suka, percaya, menyerah dan 
sebagainya terhadap pasangannya. Tetapi, sekali perasaan itu timbul, apa 
lagi kalau pihak laki-lakinya cukup tekun dan sabar untuk merayu pacarnya, 
remaja putri sering kali tidak dapat lagi mengendalikan diri dan terjadilah 
hubungan seks itu. 
Melihat kenyataan ini, sebenarnya cukup waktu untuk remaja putra-
putri itu unutk mempersiapkan dirinya untuk mencegah hal-hal yang tidak di 
kehendaki. Akan tetapi, pada umumnya mereka ini memasuki usia remaja 
tanpa pengetahuan yang memadai tentang seks. Selama hubungan pacaran 
berlangsung pengetahuan itu bukan saja tidak bertambah, akan tetapi malah 
bertambah dengan informasi-informasi yang salah. Hal yang treakhir ini 
disebabkan orang tua tabu membicarakan seks dengan anaknay dan hubungan 
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orang tua-anakn sudah terlanjur jauh sehingga anak berpaling ke sumber-
sumber lain yang tidak akurat, khususnya teman. 
Sikap mentabuhkan seks ini tidak hanya terdapat pada orang tua saja, 
tetapi juga pada anak-anak itu sendiri. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh 
L.C. Jensen terhadap pelajar-pelajar putri yang hamil menunjukkan bahwa 
hampir semua reponden yang ditelitinya tidak tertarik, bahkan jijik 
mendengarkan lelucon-lelucon tentag seks atau gambaran-gambaran pria 
tentang busana dan yang lebih penting lagi mereka tidak pernah membaca 
buku-buku cabul. Denga demikian, mereka ini tidak terangsang oleh 
banyaknya rangsangan yang sampai pada mereka. Akan tetapi, oleh jensen 
dibuktikan lebih lanjut bahwa terangsangnya mereka untuk berhubungan 
intim karena fantasi-fantasi sendiri tentang kemesraan dan cinta, yang jika ia 
mempunyai pacar diproyeksikannya pada pacarnya itu. Menurut jensen 
perasaan-perasaan ini bisa diperkuat oleh musik-musik tertentu. 
Dengan demikian, jelas bahwa sikap mentabuhkan seks pada remaja 
hanya mengurangi kemungkinan untuk membicarakannya secara terbuka 
namun tidak menghabt hubungan seks itu sendiri. Hal ini akan semakin nyata 
jika kita simak hasil E. RydeBlomquist, yang mengunkapkan bahwa di 
amerika serikat dan finlandia frekuensi remaja yang sudah aktif secara 
seksual lebih banyak di kota-kota besar dan terjadi pada remaja yang 
hubungan dengan oranga tuanya sangat terganggu atau di kalanga remaja 
yang berkulit hitam yang keadaan sosial ekonomi dan tingakat pendidikannya 
tergolong rendah. Sebaliknya, di negara yang masih berkembang seperti di 
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Afriaka, aktivitas seksual di kalangan remaja jauh lebih tinggi di pedesaan, 
sebab pengetahuan tentang seks tidak ada sama sekali, sedangakan di kota-
kota besar, masuknya agama kristen, makin intensifnya pendidikan formal 
dan mulai dikenalnya bentuk keluarga inti menyebabkan berkurangnya 
aktivitas seksual remaja 
e. Pergaulan yang makin bebas 
Kebeabsan pergaulan antarjenis kelamin pada remja, kiranya dengan 
mudah bisa di saksikan dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dikota-kota 
besar. Dalam penelitian yang pernah dikutip di atas, yang respondennya 
adalah siswa-siswi  kelas II SLTA di jakarta dan banjar masin, diperoleh 
hasil sebagi berikt. Pegangan tangan dengan pacar, berciuman, raba 
payudara, pegang alat kelamin, hubungan seks. Hal-haltersebut kiranya 
cukup mencerminkan keadaan pergaulan antar remaja pria dan wanita yang 
sudah bergeser serta kesediaanya 20atau 30 tahun yang lalu. Tetapi jika 
dibandingkan dengan di negara-negara maju, angka-angka tersebut (yang 
mencerminkan keadaan di Jakarta) bagaimanapun juga relatif masih rendah.  
Pernyataan tersebut timbul dari kegalauan masyarkat dan orang tua 
tentang ”keselamatan” anak-anak remaja mereka dari ancaman bahaya seks 
pranikah. Untuk itu, Rex Forehand mengemukakan bahwa semakin tinggi 
tingkat pemantauan orang tua terhadap anak remajanya, semakin rendah 
kemungkinan perilaki menyimpang menimpa seorang ana, orang tua juga 
perlu mengembangkan kepercayaan anak kepada orangtua  agar orangtua bisa 
bisa memantau pergaulan anak remajanya. 
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2. Faktor yang mencegah perilaku seksual pada remaja. 
Nilai-nilai seksual adalah nilai-nilai yang diakui remaja itu sendiri yang 
berkaitan erat dengan pandangan masyarakat sendiri terhadap seks. Makin 
permisif (serba boleh) nilai-nilai itu, maka makin besar kecenderungan 
remaja untuk melakukan hal-hal yang makin dalam melibatkan mereka dalam 
hubungan fisik antar remaja yang berlainan jenis kelamin. Beberapa 
penelitian mengungkapkan nilai-nilai yang terungkap ada dua golongan yaitu  
tradisional konservatif (permisif) dan nilai tradisional dalam perilaku seks 
yang paling utama adalah tidak melakukan hubungan seks sebelum menikah. 
Nilai tercermin dalam bentuk keinginan untuk mempertahankan kegadisan 
seoarang wanita sebelum menikah (Sarwono, 2003). 
B. Tinjauan Umum Tentang Persepsi 
1. Pengertian Persepsi 
Persepsi ialah daya mengenal  barang, kualitas atau hubungan, dan 
perbedaan antara hal ini melalui proses mengamati, mengetahui atau 
mengartikan setelah pancaindranya mendapat rangsangan, dengan demikian 
persepsi dapat diartikan sebagai proses di terimanya rangsangan melalui 
pancaindra yang didahului oleh perhatian sehingga individu mampu 
mengetahui, mengratikan dan menghayati tentang hal yang diamati, baik yang 
ada di luar maupun dalam diri individu. Persepsi adalah pengamatan 
seseorang yang berasal dari kemampuan kognisi yang di pengaruhi oleh 
pengalaman, proses belajar, wawasan, dan pengetahuan. Berdasarkan teori 
kognitif umumnya menerima pandangan psikologi Gestalt tentang persepsi. 
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Scheerer menyatakan bahwa persepsi adalah representasi fenomenal tentang 
obyek distal sebagai hasil pengorganisasian obyek distal itu sendiri, mediun 
dan rangsang proksimal. Selanjutnya masalah persepsi menurut Bruner, 
mengatakan bahwa persepsi adalah proses kategori (Sarwono, 2003). 
Menurut Daviddof, persepsi adalah suatu proses yang dilalui oleh suatu 
stimulus yang diterima panca indera yang kemudian diorganisasikan dan di 
interpretasikan sehingga individu menyadari yang di inderanya itu. 
2. Macam-Macam Persepsi  
Macam-macam persepsi yaitu: external persepiton, yaitu persepsi 
yang terjadi karena adanya rangsangan yang datang dari luar individu. 
Self perseption, yaitu persepsi yang terjadi karena adanya rangsangan 
yang berasal dari dalam diri individu. Dalam hal ini yang menjadi obyek 
adalah dirinya sendiri (Sunaryo 2004). 
C. Tinjauan Umum Tentang Seks Bebas 
1. Pengertian seks bebas 
Seks bebas adalah perilaku yang berganti pasangan tanpa adanya ikatan 
yang resmi atau sah. Semua penganutnya bebas memilih pasangannya, biasa 
berganti-gant pasangan kapanpun mereka mau tanpa terkait hubungan 
perkawinan. 
 Menurut irwansyah seks bebas merupakan perilaku penyimpang seksual. 
Seks bebas berkembang dari suatu budaya barat yang menekankan pada 
kebebasan, seperti bebas melakukan hubungan seksual sebelum menikah,  
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bebas, bebas berganti-ganti pasangan, dan bebas melakukan seksual usia dini 
(Irwansyah 2006). 
sedangkan menurut Paat (2002) menjelaskan bahwa perilaku seks bebas 
adalah suatu kegiatan seks yang bergati pasangan dilakukan bukan semata-
mata faktor ketagihan, tapi terutama akibat timbulnya persepsi bahwa 
perilaku seks bebas merupakan hal biasa. Kalau itu sampai terjadi, orang tua 
harus ikut bertanggung jawab. Orang tualah yang harus pertama-tama 
memberikan pengetahuan seks bagi anak-anaknya. Informasi seks dari teman, 
film atau buku, yang hanya setengah-setengah, tanpa pengarahan, mudah 
menjerumuskan.  Apalagi kalau si anak tidak tahu resiko melakukan seksual 
pranikah. 
Menurut Nugraha (2002), seks bebas adalah suatu perilaku seks yang 
tidak memiliki aturan dan melanggar norma-norma. Mereka bebas melakuka 
tanpa menyadari akibat yang dapat terjadi. Misalnya hamil di luar nikah, 
terjangkitnya berbagai macam penyakit kelamin dan HIV AIDS. Perilaku 
seks bebas memiliki pengetahuan seks yang kurang dan terkadang mereka 
tidak menyadari resiko yang dapat terjadi. Hal ini terlihat ketika Boyke 
melakukan penelitian di beberapa sekolah di Indonesia dengan cara 
membagikan kuesioner kepada peserta seminr remaja. Jawaban mereka 
sebelum dan sesudah mendengarkan ceramah bertolak belakang. Sebelum 
seminar, mereka rata-rata menyetujui melakukan hubungan seks sebelum 
nikah. Tapi sesudahnya, 90% menyatakan tidak setuju. Juga terungkap 
mereka setuju adanya pendidikan seks, hanya tidak tahu mereka harus 
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kemana memperolehnya.  Menurut Anggawi (2005) perilaku seks bebas 
merupakan konsekensi logis bagi masyrakat transisi menuju masyarakat 
kapitalis. Apabila sebelumnya nila-nilai yang dijunjung tinggi tidak dapat 
dipertahankan karena tekanan ekonomi dan sosial, maka seseorang akan rela 
melakukan tindakan seks pranikah. Tindakan seks pranikah tersebut menjadi 
pemicu bagi seseorang untuk melakukan hubungan seks secara bebas dan 
dengan siapapun (Anggawi, 2005). 
2. Penyebab Terjadinya Perilaku Seks Bebas  
Menurut Koentjoro(2004) adalah tekanan budaya tabu yang marak 
dalam masyarakat Indonesia dan cenderung kaku dalam membicarakan 
persoalan seks, sehingga kaum remaja cenderung mendapatkan informasi 
yang tidak seimbang mengenai seksualitas. Akibatnya para remaja akan 
mencoba dan pada akhirnya terbiasa melakukan hubungan seks dengan siapa 
saja. Pendapat Koentjoro tersebut merupakan sintetis dari hasil penelitiannya 
terhadap maraknya pelacuran di Asia tenggara dengan menempatkan 
Indonesia sebagai lokalisasi prostitusi yang terbesar di asia Tenggara.  
Seks bebas yang dijalani remaja juga dapat meningkatkan resiko kanker 
mulut rahim. Jika hubungan seks tersebut dilakukan  usia 17 tahun, resiko 
terkena penyakit tersebut bisa mencapai 4 hingga 5 kali lipat. Selain itu, seks 
bebas akan meningkatkan kasus penyakit menular seksual, seperti sifilis 
hingga HIV AIDS (Nugraha, 2004). 
 Maraknya seks bebas di kalangan remaja akan menimbulkan masalah 
baru bukan hanya bagi wanita remaja itu sendiri, tapi juga pada anak-anak 
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yang dilahirkan. Terlebih anak yang dilahirkan tersebut merupakan anak yang 
tidak dikehendaki. Sehingga ada kecenderungan akan ditelantarkan orang tua. 
Ditambahkannya, munculnya perilaku seks bebas di kalangan remaja yang 
marak belakangan ini tidak terlepas dari era globalisasi, serta berkaitan erat 
dengan pengaruh NAPZA. (Nugraha, 2004). 
Menurut Emka (2003), perilaku seks bebas yang marak di kota-kota 
besar, lebih disebabkan oleh tumbuh dan berkembang pesatnya tempat hburan 
malam yang senatiasa menyediakan fasilitas relaksasi dan pelayanan seksual. 
Diskotik, bar, salon kecantikan, hotel, motel, dan panti pijat, sebagian besar 
menyediakan sarana pelepasan libido seksual dengan paket hiburan yang 
berbeda  dan tarif yang bervariasi. (Emka, 2003). Kondisi ini menurut Shihab, 
semakin menjebak kaum remaja untuk menikmati kehidupan malam dengan 
melepaskan nilai-nilai agama dan norma yang ada di masyarakat timur 
(Shihab, 2005). 
Secara fisiologis remaja memasuki usia subur dan produktif yang 
telah mencapai kematangan organ-organ reproduksi baik remaja laki-laki 
maupun remaja wanita. Hal itu mendorong setiap individu untuk melakukan 
hubungan social baik dengan sesama jenis maupun dengan lawan jenis. 
Mereka berupaya mengembangkan diri melalui pergaulan dengan membentuk 
teman sebaya. Pergaulan bebas yang tidak terkendali secara normative dan 
etika moral antar remaja yang berlainan jenis, akan berakibat adanya 
hubungan seksual diluar nikah (Dariyo, 2004). 
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Hubungan seksual atau bersetubuh yang dianggap benar menurut 
etika, moral dan agama adalah jika dilakukan melalui sebuah ikatan 
pernikahan antara seorang laki-laki dan perempuan yang dilandasi oleh rasa 
cinta. Jika aktivitas seksual tersebut dilakukan sebelum pernikahan disebut 
hubungan seksual bebas dan aktivitas seksual seperti ini akan menimbulkan 
ketakutan terhadap kehamilan di luar nikah, penyakit menular seksual, 
ataupun merasa berdosa. 
Berlawanan dengan ajaran yang didapat seorang remaja dari 
orangtuanya, pada dasarnya remaja justru ingin menikmati seks yang 
seharusnya belum boleh dilakukan (Dhina, 2003). 
Ditinjau menurut Raharjo yang dikutip oleh Nurhajadmo, seksualitas 
merupakan suatu konsep, konstruksi social terhadap nilai, orientasi dan 
perilaku yang berkaitan dengan seks, sehingga tidaklah mudah akibat yang 
akan di tanggung bagi pelaku seksual bebas karena seksualitas itu sendiri 
terkait berbagai dimensi yang sangat luas. Seperti menurut Wahyudi (2000), 
yaitu: 
1). Dimensi biologis : merupakan dimensi yang berkaitan dengan anatomi 
dan fungsional organ reproduksi, termasuk didalamnya bagaimana 
menjaga kesehatan dan mengfungsikannya secara optimal. Dimensi 
biologis seksualitas bersifat luas. Faktor biologis mengontrol 
perkembangan seksual dari konsepsi sampai kelahiran dan kemampuan 
bereproduksi setelah pubertas. Sisi biologi seksualitas juga mempengaruhi 
dorongan seksual, fungsi seksual, dan kepuasan seksual. Bahkan kekuatan 
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biologi juga mempengaruhi diferensiasi seks tertentu dalam hal perilaku, 
misalnya kecenderungan pria untuk bertindak lebih agresif daripada 
wanita. Reaksi seksual menghasilkan peristiwa biologi yang spesifik, 
misalnya meningkatnya nadi, reaksi pada organ kelamin, dan sensasi yang 
dirasakan pada seluruh tubuh. 
2). Dimensi psikologis : berkaitan dengan bagaimana menjalankan fungsi 
seksual, sesuai dengan identitas jenis kelaminnya dan bagaimana 
dinamika aspek-aspek psikologis (kognisi, emosi, motivasi, perilaku) 
terhadap seksualitas itu sendiri. Masa remaja merupakan masa yang penuh 
gejolak, pada masa remaja para remaja mengalami perubahan yang 
dramatis dalam kesadaran diri mereka (self-awareness). Mereka sangat 
rentan terhadap pendapat orang lain karena mereka menganggap bahwa 
orang lain sangat mengagumi atau selalu mengkritik mereka seperti 
mereka mengagumi atau mengkritik diri mereka sendiri. Anggapan itu 
membuat remaja sangat memperhatikan diri mereka dan citra yang 
direfleksikan (self-image). Remaja cenderung untuk menganggap diri 
mereka sangat unik dan bahkan percaya keunikan mereka akan berakhir 
dengan kesuksesan dan ketenaran. Remaja putri akan bersolek berjam-jam 
di hadapan cermin karena ia percaya orang akan melirik dan tertarik pada 
kecantikannya, sedang remaja putra akan membayangkan dirinya 
dikagumi lawan jenisnya jika ia terlihat unik dan “hebat”. Pada usia 16 
tahun ke atas, keeksentrikan remaja akan berkurang dengan sendirinya 
jika ia sering dihadapkan dengan dunia nyata. Pada saat itu, Remaja akan 
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mulai sadar bahwa orang lain tenyata memiliki dunia tersendiri dan tidak 
selalu sama dengan yang dihadapi atau pun dipikirkannya. Anggapan 
remaja bahwa mereka selalu diperhatikan oleh orang lain kemudian 
menjadi tidak berdasar. Pada saat inilah, remaja mulai dihadapkan dengan 
realita dan tantangan untuk menyesuaikan impian dan angan-angan 
mereka dengan kenyataan. 
3). Dimensi psikososial : merupakan dimensi yang melihat bagaimana 
seksualitas muncul dalam relasi antar manusia, bagaimana seseorang 
menyesuaikan diri dengan tuntutan peran dari lingkungan sosial, serta 
bagaimana sosialisasi peran dan fungsi seksualitas dalam kehidupan 
manusia. Dimensi psikososial meliputi faktor psikik yaitu emosi, 
pandangan dan kepribadian, yang bergabung dengan faktor sosial, yaitu 
bagaimana manusia berinteraksi. Dimensi psikososial seksualitas penting 
karena tidak hanya muncul pada banyak masalah seksual tetapi juga 
karena berpengaruh terhadap perkembangan menjadi manusia yang 
seksual. Dari masa anak-anak, identitas jender seseorang terutama 
dibentuk oleh kekuatan psikososial. Pandangan seksual awal kita yang 
sering kali terbawa sampai dewasa terutama didasarkan kepada orangtua, 
teman sebaya, dan guru yang menceriterakan arti dan tujuan seks. 
Seksualitas juga diatur oleh masyarakat melalui hukum, tabu, dan 
keluarga serta teman sebaya yang mengarahkan untuk mengikuti arah 




3. Dampak Dari Perilaku Seks Bebas 
Seorang remaja yang tidak mampu mengedalikan diri, sehingga tidak 
terlibat dalam kehidupan seksual secara bebas (diluar aturan norma sosial), 
misalnya, seks pranikah, kumpul kebo, akan berakibat negatif yaitu (Dariyo 
2004) 
1. Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD). 
Kehamilan yang tidak diinginkan menimbulkan banyak 
kecemasan pada wanita. Wanita dapat mengalami berbagai tahap berduka 
karena keputusan mereka menyangkal, marah, depresi dan tidak 
menerima. 
Adapun dampak lain dari perilaku seksual remaja terhadap 
kesehatan reproduksi adalah tertular PMS termasuk HIV/AIDS. 
Seringkali remaja melakukan hubungan seks yang tidak aman. Adanya 
kebiasaan berganti-ganti pasangan dan melakukan anal seks 
menyebabkan remaja semakin rentan untuk tertular PMS/AIDS, 53%  
berusia antara 15-19 tahun (Notoatmojo, 2002) 
2. Penyakit Menular Seksual (PMS) 
Ketidak tahuan akan seks dan reproduksi juga telah meningkatkan 
angka kasus HIV/AIDS di indonesia ”meningkatnya kasus HIV/AIDS di 
indonesia karena kita belum di berikan pendidikan seks yang cukup. 
Sementara remaja lebih banyak mengetahui soal seks dari tayangan-
tayngan televisi dan VCD porno. Padahal itu bukan pendidikan sesks tapi 
informasi tentang seks (Rusdin, 2008). 
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D. Tinjauan Islam Mengenai Seks Bebas  
Dalam islam telah di jelaskan bahwa untuk dapat berhubungan kelamin 
antara pria dan wanita tidak di benarkan antara wanita dengan pria dengan 
jalan berzinah, yaitu hubungan kelamin antara pria dan wanita, layaknya 
suami dan istri tanpa didasari pernikahan yang sah sebagaimana yang telah di 
jelaskan dalam ayat-ayat secara tegas mengharamkan perbuatan zina, 
sebagaimana dalam  
 (Qs. Al-Isra‟ [17]:32) 
                     
Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu 
adalah suatu perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang buruk 
 
Ayat ini menegaskan bahwa: Dan janganlah kamu mendekati zina 
dengan melakukan hal-hal walau dalam bentuk menghayalkannya sehingga 
dapat mengatur kamu terjerumus dalam keburukan itu; sesungguhnya ia, 
yakin zina itu adalah suatu perbuatan amat keji yang melampaui batas dalam 
ukuran apa pun dan suatu jalan yang buruk dalam menyalurkan kebutuhan 
bilogis.  
Sementara ulama menggaris bawahi bahwa membunuh anak karena 
takut miskin merupakan tanda prasangka buruk kepada Allah, sedang 
membunuhnya karena khwatir mereka berzina adalah upaya membinasakan 
keturunan. Yang pertama bertentangan dengan pengagungan Allah dan yang 
kedua merupakan pertand ketiadaan kasih sayang. 
Dalam pengamatan sejumlah ulama al-Qur‟an, ayat-ayat yang 
menggunakan kata “jangan mendekati” seperti ayat di atas, biasanya 
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merupakan larangan mendekati sesuatu yang dapat merangsang jiwa/nafsu 
untuk melakukannya. Dengan demikian, larangan mendekati mengandung 
makna larangan untuk tidak terjerumus dalam rayuan sesuatu yang berpotensi 
mengantar kepada langkah melakukannya. Hubungan seks seperti perzinahan, 
maupun ketika istri sedang haid, demikian pula perolehan harta secara batil, 
memiliki rangsangan yang sngad kuat, karena itu al-Qur‟an melarang 
mendekatinya. Memang, siapa yang berada di sekeliling satu jurang, ia 
dikhawatirkan terjerumus ke dalamnya. Adapun pelanggran yang tidak 
memiliki rangsangan yang kuat, maka biasanya larangan langsung tertuju 
kepada perbuatan itu, bukan larangan mendekatinya. 
Firman-Nya: (لايبس ء اس)“sa’a sabilan”/jalan yang buruk, di pahami 
oleh sementara ulama dalam arti jalan buruk karena ia mengantar menuju 
neraka. Ibn‟Asyur memahami kata  (لايبس) sabilan dalam arti perbuatan yang 
menjadi kebiasaan seseorang. Tabathaba‟i memahaminya dalam arti jalan 
untuk mempertahankan kehidupan, sebaiknya kita menjahui seks bebas agar 
kehidupan kita tiadak mengarah ke jalan yang buruk sebaimana yang telah di 
jelaskan sa’a sabilan di atas. Ulama ini menghubungkan pemahamannya, 
yakni melakukan homoseksual sebagai “taqt ha’una as -sabil (memutus 
jalan)”. Jalan yang mereka putus itu adalah jalan kelanjutan keturunan, 
karena kelakuan tersebut tidak menghasilakan keturunan, dan kelanjutan jenis 
manusia. Berbeda dengan perzinahan, yang melakuikannya dapat 
memperoleh anak dari kelanjutan jenis pun dapat terlaksana tetapi cara dan 
jalan itu adalah jalan yang sangat buruk.  
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Ayat tersebut diatas menjelaskan bagaimana islam mengatur dan 
menjaga umatnya agar tidak terjerumus dalam kehidupan yang melanggar 
norma-norma agam. Dijelaskan pula bahwa larangan zina merupakan 
perbuatan yang sangat keji dan mendatangkan mudarat. Oleh karena itu yang 
harus dijauhi tidak hanya zinanya tapi juga semua perbuatan yang mengarah 
kepada zina (Qurais sihab 2008). Sebagai mana firnman Allah swt. dalam al-
Qur‟an surah An-Nur: 
                            
                    
                           
       
 “ Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mengikuti langkah- langkah syaitan. barangsiapa yang 
mengikuti langkah-langkah syaitan, Maka Sesungguhnya 
syaitan itu menyuruh mengerjakan perbuatan yang keji dan 
yang mungkar. sekiranya tidaklah Karena kurnia Allah dan 
rahmat-Nya kepada kamu sekalian, niscaya tidak 
seorangpun dari kamu bersih (dari perbuatan-perbuatan 
keji dan mungkar itu) selama-lamanya, tetapi Allah 
membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya. dan Allah 




Kita sudah mengetahui bahwa allah sebenarnya sudah 
memperingatkan pada kita kaum muslimah  akan bahaya yang ditimbulakan 
oleh perilaku seksual bebas (free sex), sebab zina itu akan membawakan 
malapetaka. Ditinjau dari kecemasan ilmiah zina itu sudah terang merupakan 
perbuatan yang menimbulkan kerusakan besar. 
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Takutlah kepada fitnah dunia dan fitnah perempuan karena fitanah 
paling awal yang terjadi pada peradaban bagi israfil bermula dari persoaalan 
persoalan perempuan hadis di riwayatkan manusia. Begitu islam sangat 
menekankan menghindari perbuatan zina para ulama menyebutkan hukuman 
zina yang di antaranya: 
1. Islam menganjurkan nikah karena ia merupakan jalan yang paling 
sehat dan tepat untuk menyalurkan kebutuhan biologis (insting 
seks). Pernikahan juga merupakan sarana yang ideal untuk 
memperoleh keturunan, dimana suami istri mendidik serta 
membesarkannya dengan penuh kasi sayang dan kemuliaan, 
perlindungan serta kebesaran jiwa. 
2.  Selain merupakan sarana penyaluran kebutuhan  biologis (insting 
seks), nikah juga merupakan pencegah penyaluran kebutuhan itu 
pada jalanyang tidak di kehendaki agama. Nikah mengandung arti 
larangan menyalurkan potensi seks dengan cara-cara diluar ajaran 
agama atau menyimpang  kasih sayang. Itulah sebabnya agama 
melarang pergaulan bebas, dansa-dansi, gambar-gambar porno dan  
nyanyian-nyanyian yang merangsang serta cara-cara lain yang 
dapat menenggelamkan nafsu birahi atau menjerumuskan orang 
kepada kejahatan seksual yang tidak dinbenarkan oleh agama. 
3. Zina dinyatakan pleh agama sebagai perubahan melanggar hukum 
yang tentu saja dan seharusnya diberi hukuman maksimal, 
mengingat akibat yang ditimbulkannya sangatlah buruk, lagi pula 
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mengandung kejahatan dan dosa. Hubungan bebas (free seks) dan 
sgalah bentuk hubungan kelamin lainnya diluar ketentuan agama 
adalah perbuatan yang membahyakan dan mengancam keutuhan 
masyarakat, di smaping sebagai perbuatan yang sangat nista. 
4. Zina merupakan sebab langsung menular penyaki-penyakit yang 
sangat membahyakan, lagi pula turun-temurun; dari ayah ke anak, 
ke cucu dan seterusnya, seperti sipilis dan gonorhoe. 
5. Zina merupakan salah satu sebab terjadinya pembunuhan, karena 
sifat atau rasa cemburu yang memang sudah menjadi watak 
manusia. Bukankah sangat sedikit laki-laki yang baik atau 
perempuan yang mulia yang bisa merelakan begitu saja 
penyelewengan hubungan kelamin. 
6. Zina mengakibatkan rusaknya rumah tangga, menghilangkan 
harkat keluarga, memutuskan tali pernikahan/perkawinan dan 
membuat buruknya pendidikan yang diterimah oleh anak-anak. 
7. Dalam perzinahan terselip unsur menyia-nyiakan keturunan dan 
pemilikan harta kepada selain orang yang berhak atasnya, yakni 
pewarisan harta si pelaku kepada anak-anak jadah. 
8. Zina merupakan pembebanan yang justru menimpa diri pezina itu 
sendiri, dimana dengan hamilnya wanita yang dizinanya, maka  
sanga pezina terpaksa mendidik/mengasuh anak yang secara 
hukum bukan anaknya . 
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9. Zina adalah hubungan kelamin sesaat yang tak bertanggung  
jawab. Perbuatan semacam ini merupakan perbuatan binatang 
yang semestinya   dihindari oleh setiap manusia yang menyadari 
kemuliharkat manusia. 
 Zina adalah salah satu di antaranya seba-sebab dominan yang 
mengakibatkan kerusakan dan kehancuran peradaban, menularkan penyakit-
penyakit yang sangat berbahaya, mendorong orang untuk terus-menerus 
hidup membujang serta praktek hidup bersama tanpa nikah. Dengan demikian 
zina merupakan sebab utama daripada kemelaratan, pemborosan, kecabulan 
dan pelacuran. 
Karena sebab-sebab di atas dan sebab-sebab lainnya, maka islam 
menetapkan hukuman yang keras/berat terhadap pelaku zina.hukum tersebut 
kelihatannya memang berat, namun masih ringan di bandingkan dengan 
kejahatan yang ditimbulkan oleh perbutan zina itu sendiri terhadap 












A. Jenis Penelitian 
Desain penelitian adalah sesuatu yang sangat penting dalam penelitian, 
memungkinkan pengontrolan maksimal beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi akurasi suatu hasil, istilah desain penelitian digunakan dalam 
dua hal, pertama desain penelitian merupaka suatu starategi penelitian dalam 
mengidentifikasi permasalahan sebelum perencanaan akhir pengumpulan 
data, dan kedua desain penelitian digunakan untuk mendefenisikan struktur 
dimana peneliti dilaksanakan (Nursalam, 2008) 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian  
kualitatif dengan menggunakan pendekatan fenomenologis. Penelitian ini 
ingin mendapatkan data dengan cara memahami pengalaman hidup manusia 
sebagai individu yang mengalami keadaan yang sebenarnya (Sugioyono, 
2011) 
B. Lokasi dan waktu penelitian  
Lokasi penelitian bertempat di SMA Negeri 10 Makassar. Penelitian 
ini dilaksanakan pada tanggal 05 juli sampai 16 juli 2011. 
C. Instrumen penelitian  
Dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah itu sendiri, 
peneliti akan terjun ke lapangan sendiri melakukan pengumpulan data, 




dan HP camera, untuk mendukung kredibilitas dat yang telah ditemukan 
oleh peneliti dalam laporan penelitian, data-data yang dikemukakan 
dalam penelitian akan di lengkapi dengan foto-foto atau dokumen 
autentik, sehingga lebih dapat dipercaya 
D. Populasi dan sampel 
1. soicial Situati (Populasi)  
 Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah 
populasi, tetapi dinamakan “social situation”, yang terdiridari tiga 
elemen yaitu tempat (place), pelaku (actor), aktivitas (activity), 
karena penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada 
pada situasi spsialtertentu (Sugiyono 2011). Dalam hal ini yang 
menjadi social situation yaitu siswa siswi SMA Negeri 10 Makassar 
kelas IPA XI yang berjumlah 231 orang. 
2. Sampel  
 Sampel dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan 
responden, tetapi narasumber, partisipan, informen dalam penelitian. 
Yang menjadi nara sumber dalam penelitian ini yaitu 5 orang 
siswa/siswi SMA infomen biasa dan 1 orang mahasiwi yang kuliah di 
perguruan tinggi sebagai informen kunci sesuai dengan tehnik 
pengambilan sampel yang dilakukan oleh peneliti. 
  Peneliti mengambil 6 orang narasumber tersebut dengan 
pertimbangan narasumber pertama dianggap lebih tau tentang 
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seksualitas dan seks bebas, dan narasumber kedua dan ketiga di 
anggap sebagai pelengkap pertanyaan dari narasumber pertama.  
Partisipan dalam penelitian ini yaitu 1 orang dosen dan 1 orang dari 
mahasiswa yang kuliah di perguruan tinggi di Makassar. Untuk 
memberiakan informasi tentang sksualitas dan seks bebas. 
E. Teknik Pengambilan Sampel 
1. Purposif Sampling 
Sampling adalah suatu proses dalam menyelesaikan porsi dari 
populasi untuk dapat mewakili populasi (Nursalam, 2008). Dalam 
penelitian ini pemilihan sampel dengan cara Non probability sampling 
jenis Purposive Samlping yaitu teknik penetapan sampel dengan cara 
memilih sampel diantara populasi dengan yang dikehendakipeneliti 
sehingga sampel tersebut dapat mewakili karakteristik populasi yang 
telahdi kenal sebelumnya (Nursalam, 2008). 
Purposive Sampling mengambil sampel sumber data dengan 
pertimbangan tertentuini misalnya orang tersebut yang dianggap 
paling tahu tentang apa yang kita jarapkan, atau mungkin diasebagai 
penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi 






F. Prosedur pengumpulan data  
a. Data primer, berupa data kualitatif dari subyek peneliti, yaitu data 
dan wawancara tentang Persepsi Remaja Terhadap Dimensi 
Seksualitas Hubungan Seks Bebas di SMA Negeri 10 Makassa 
b. Data sekunder, di peroleh dari staf sekolah dan mahsiswa. 
G. Pengololahan dan Analisa data 
Pada prinsipnya penelitian kualitatif adalah untuk menemukan teori 
dari data yang ditemukan. Pada penelitian kualitatif menggunakan analisa 
data secara content analysis. Dalam menganalisis data, peneliti 
memerlukan pemusatan perhatian secara penuh, pergerakan tenaga, fisik 
dan tenaga pikiran. Analisa data merupakan proses mengorganisasikan dan 
mengrutkan data ke dalam pola, kategori dan satu uraian dasar, sehingga 
dapat ditemukan tema tertentu (Nursalam 2008) 
 Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini mengikuti 
petunjuk Miles dan Huberman, yakni dilakukan melalui tiga alur sebagai 
berikut: 
1. Reduksi data 
Analisa pada tahap ini merupakan proses pemilihan, pemusatan, 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data „ kasar‟ yang 
ditemukan di lapangan. Dan kata lain, pada tahap ini di lakukan 
analisa untuk menggolongkan, membuang data yang tidak perlu, 
mengarahkan, dan mengorganisasikan data. 
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2. Penyajian data  
Alur analisa yang kedua ini adalah menyajikan data yang telah di 
analisa pada alur pertama dan kemudian di sajikan dalam bentuk teks 
naratif. 
3. Penarikan kesimpulan  
Analisa pada alur iniadalah mencari makna benda-benda dan 
peristiwa, pola-pola dan alur sebab akibat membangun proposis, 
H. Pengujian Keabsahan/Kevalidan Data 
Untuk penguji kevalidan data, maka digunakan teknik 
triangulasi sumber dan informasi. 
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data yang telah di peroleh melalui beberapa 
sumber. Data dari beberapa sumber tersebut dideskripsikan. Data yang 
telah dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan 
selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check) kepada sumber-
sumber tersebut (Sugiyono, 2010) 
Untuk keabsahan data dari peneliti ini telah dilakukan 
penegcekan data dari berbagai sumber, sumber pertama dari dosen 
yang mengatakan faktor penyebab seks bebas adalah pengaruh 





Seks bebas banyak dipengaruhi faktor diantaranya yaitu faktor 
internal (psikologis) yang bersangkutan dengan diri sendiri, misalnya 
tertekan dalam kehidupan keluarga yang broken home, berusaha 
melepaskan diri dari tekanan it, salah satu bentuknya melakukan seks 
bebas(melakukan karena bebas),dari internalna antara lain 1. karena 
mudah mengakses sumber-sumber bacaan seperti majalah porno, 
buka internet sehingga timbul rasa ingin coba-coba 2.  Terjadi erosi 
pemahaman keagamaan (masyarakat tidak lagi memahami aturan-
aturan yang melarang perbuatan seks bebas), seperti yang ada dalam 
kandungan surah  Al-Isra’ ayat 17. Adapun faktor psikososial 
yaitupengaruh lingkungan masyrakat yang bebas, menyebabkan 
gesekan antara satu dengan yang lain sehingga timbul perbuatan-
perbuatan yang jahat (seks bebas) (partisipan H)  
Sumber kedua yaitu mahasiswa yang menyatakan bahwa: 
 “masa remaja berangsur-angsur dari SMP ke SMA nah dimasa 
remaja timbul rasa ingin tahu tentang seks. faktor terjadinya seks 
bebas ada dua yaitu faktor keluarga dan faktor lingkungan, dari 
faktor keluarga yaitu kurang mengajari yang baik dan tidak memberi 
pendidikan agama dan cara bergaul yang baik, sedangkan faktor 
lingkungan dalam artian mayoritasnya pendidikannya hanya tamatan 
SMP karena masih kurang pemahaman dan amburadul. Bisanya 
remaja menggunakan media seperti majalah porno dan juga  sarana 
elektronik seperti HP dan CD  nah dari situ remaja dapat melihat dan 
mengetahui tentang seks dengan cara melihat film porno (partisipan 
W) 
Ini sesuai dengan data yang di dapatkan oleh peneliti dari hasil 
wawancara dengan siswa/siswi SMA Negeri 10 Makassar bahwa faktor 
yang mempengaruhi remaja melakukan seks bebas antara lain yaitu faktor 
lingkungan, pergaulan, rasa ingin coba-coba dan kurangnya pendidikan 







1. Etika Penelitian 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu 
mengajukan usulan atau proposal penelitian untk mendapatkan 
rekomendasi dari Dekan Fakultas Ilmu Kesehatan UIN Aluddin 
Makassar. 
Setelah mendapatkan rekomendasi selanjutnya mengajukan izin 
pada pihak-pihak terkait dengan proses penelitian, dalam hal ini kepala 
sekolah dan berbagai pihak partisipan tersebut, peneliti melakukan 
penelitian dengan menekankan pada aspek etika sebagai berikut: 
1.  Informed Consent (lembar persetujuan menjadi responden) 
Merupakan lembaran persetujuan antara peneliti dengan 
responden penelitian. Sebelum lembaran persetujuan diberikan pada 
responden, terlebih dahulu peneliti memberikan penjelasan maksud dan 
tujuan penelitian yang akan dilakukan serta dampak yang mungkin 
terjadi selama dan sesudah pengumpulan data. Jika responden bersedia di 
teliti maka di beri lembar permohonan menjadi responden (lembar satu) 
dalam lembar persetujuan menjadi responden (lembar dua) yang harus di 
tandatangani, tetapi jika responden menolak untukdi teliti maka peneliti 






2. Anonim  
Adalah tidak memberikan nama responden pada lembar yang akan 
diukur, hanya menulis kode pada lembar pengumpulan data. Untuk 
menjaga kerahasiaan informasi dari responden, peneliti tidak akan 
mencantumkan nama responden pada lembar pengumpulan data, tetapi 
dengan  memberikan nomor kode pada masing-masing lembar yang 
dilakukan oleh peneliti sebelum lembar pengumpulan data kepada 
responden. 
3. Confidential  
Kerahasiaan informasi partisipan dijamin peneliti, hanya data 
tertentu yang dilaporkan sebagai hasil penelitian dalam hal ini data yang 
berkaitan dengan batas-batas dalam etika atau nilai-nilai pribadi dalam 
partisipan. Setelah mendapatkan persetujuan dari siswa/siswi peneliti 
kemudian mengadakan pendekatan kepada kedua pihak tersebut dengan 
tujuan: 
a. Mengajuhkan permohonan kepada siswa/siswi untuk menjadi 
partisipan dan sekaligus mengadakan kontrak untuk melakukan 
wawancara. 
b. Memberikan penjelasan tentang maksud dan tujuan dari penelitian 
yang akan dilakukan. 
c. Peneliti menghargai dan menghormai partisipan sebagai seorang yang 
sama derajatnya dengan peneliti. 
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d. Peneliti menghargai, menghormati dan mematuhi semua norma, 
peraturan dan nilai yang ad di masyarakat. 
e. Peneliti memegang kerahasiaan segala sesuatu yang berkenan dengan 
informasi yang diberikan oleh partisipan 
f. Peneliti menuliskan segala kejadian, peristiwa, cerita dan lain-lain 
secara jujur, benar, tidak ditambahi dan menyatakan sesuai dengan 

















HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Kota makassar adalah ibukota dari propinsi Sulawesi Selatan. 
Sebelumnya bernama Kotamadya Ujung Pandang. Kota Makassar 
terkenal sebagai kota “Angina Mamiri”, atau “hembusan angin sepoi-
sepoi basah”. Kota Makassar termasuk daerah panas dengan suhu 
berkisar antara 22-33
0 
 C ini, dengan area seluas kota sebesar 175,77 
km
2 
 wilayah kota makassar terus berkembang, khususnya ke arah 
Timur. 
Kota Makassar memiliki 14 kecematan, 13 kelurahan, 885 
RW dan 4.446 RT dengan jumlah penduduk sebesar 1.247.641 jiwa 
Kepadatan penduduk 6.600 jiwa/km dan laju pertumbuhan penduduk 
sebesar 1,64 %. 
SMA Negeri 10 Makassar terletak dikelurahan tamangapa raya 5 No 
12  kecematan manggala, sekitar 2 kilo meter sebelah selatan dari SMA  
kelurahan antang, sekitar 5 kilo meter sebelah utara kecematan 
panakukang, sekitar 1 kilo meter sebelah timur  dari SMA kabupaten 








Setelah peneliti mendapatkan surat ijin penelitian dari kantor 
BalitBangd, walikota dan dinas pendidikan untuk melakukan penelitian pada 
tanggal 05 juli sampai 16 juli 2011, peneliti melakukan pendekatan dengan 
calon responden sehingga terjalin rasa saling percaya antara responden  
dengan peneliti. Rasa percaya responden terhadap peneliti dibuktikan dengan 
kesediaanya untuk menjadi responden. Sebelum wawancara, peneliti meminta 
ijin untuk mengambil gambaran serta mencatat hasil wawancara pada saat 
wawancara berlangsung. 
Peneliti ini dilakukan dengan 1-4 kali pertemuan kunjungan yang 
meliputi pendekatan responden, pengambilan data tentang siswa/siswi SMA 
Negeri 10 Makassar. Data yang sudah terkumpul ditulis slengkap-lengkapnya 
sesuai dengan catatan peneliti. 
2. Penyajian Data 
Data mentah yang sudah terkumpul ditulis selengkap-lengkapnya 
sesuai dengan hasil catatan peneliti. Data yang sudah ditulis kemudian 
dicermati dan dipahami, kemudian di sajikan dalam bentuk uraian singkat dan 
teks naratif. Sebelum melakukan wawancara, peneliti harus menyiapkan dan 
menyusun pedoman wawancara tersebut disusun agar dapat memudahkan 
peneliti dalam melakukan analisa data. 
  Data disajikan dalam bentuk  deskripsi sesuai hasil pengamatan dan 
ucapan informen sebagai fakta untuk memperkuat analisis dan sebagian 





Narasumber biasa  
No fokus pertanyaan  Jawaban  Refleksi 
1 Apa yang adik 
ketahui tentang 
seksualitas? 
“seksualitas itu adalah 
semacam berhubungan badan 
antara suami dan sistri”  
 (narasumber Ik) 
“seksualitas itu berhubungan 
badan dengan lawan jenisnya” 
(narasumber As) 
“seksualitas adalah hubungan 
antara dua makhluk yang 
melakuakn hubungan intim” 
(narasumber Nf) 
“seks bisa menimbulkan 
AIDS” (narasumber Im) 
“seksualitas adalah melakukan 
hubungan” (narasumber Mi)  
Berdasarkan hasilpenelitian yang 
dilakukan oleh Peneliti maka 
dapat disimpulakan bahwa 
Seksualitas adalah  berhubungan 
badan antara suami istri, 
berhubungan badan dengan lawan 
jenisnya, dua makhluk yang 
melakukan hubungan intim, bisa 
menimbulkan AIDS dan 
melakukan hubungan 




“faktor yang mempengaruhi 
orang melakukan hubungan 
seks di luar nikah itu yang 
pertama pergaulan yang bebas 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
di dapatkan oleh peneliti maka 
dapat disimpulkan bahwa faktor 





hubungan seks di 
luar nikah? 
seperti bergaul dengan orang-
orang yang pernah melakukan 
hubungan seks di luar nikah, 
yang ke dua pengaruh 
lingkungan yang sangat 
memicuh terjadinya hubungan 
seks di luar nikah seperti 
tempat-tempat yang tertutup 
yang bisa dijadikan  melakukan 
hubungan seks dan tempat-
tempat hiburan”(narasumber 
As). 
“faktor yang mempengaruhi 
sehingga sesorang melakukan 
hubungan seks diluar nikah ada 
dua yaitu internal dan 
eksternal, internal gaul dan ada 
kemauan kalau eksternalnya 
pengaruh dari 
teman”(narasumber Nr) 
“faktor yang mempengaruhi 
oarang melakukan hubungan 
seks diluar nikah itu karena 
maka dapat disimpulkan bahwa 
faktor yang mempengaruhi orang 
melakukan hubungan seks diluar 
nikah adalah. Pergaulan yang 
bebas, lingkungan, gaul, kemauan, 
pengaruh dari teman, kurangnya 
komunikasi dengan orang tua, 
nafsu dan keinginan pribadi. 
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pergaulan dan kurangnya 
komunikasi bersama orang 
tua”(Narasumbe Mi) 
“faktor yang mempengaruhi 
orang melakukan hubungan 
seks di luar niakah karena 
nafsu, keinginan pribadi 
seseorang dan 
kebutuhan”(Narasumber Ik) 
“faktor yang mempengaruhi 
hubungan seks diluar niakh itu 
karena kenakalan remaja dan 
tidak kuatnya imannya”(Nf) 








“dampak yang ditimbulkan 
dari hubungan seks diluar 
nikah secara bilogis terkena 
PMS, secra psikologisnya 
kejiwaan terganggu dan 
psikologisnya dikucilkan oleh 
masyarakat”(Narasumber As ) 
“dampak yang ditimbulkan 
hubungan seks di luar niakh 
secara biologisnya hamil diluar 
Berdasarkan hasilpenelitian yang 
didapatkan oleh peneliti maka 
dapat disimpulkan dampak yang 
ditimbulkan dari hubungan seks 
diluar nikah secara biologisnya 
adalah hamil diluar nikah terkena 
PMS dan HIV AIDS, secra 
psikologisnya kejiwaan 
terganggu, merasa rendah diri, 
kecanduan, berubah menjadi 
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nikah, terkena penyakit HIV 
AIDS, secara psikologisnya 




“dampak yang ditmbulkan 
secara biologis bisa hamil, 
psikologisnya kecanduan, 
psikososialnya di sebut 
mencemarkan nama baik 
keluarga”(Narasumbe Nf) 
“dampak yang ditimbulkan 
secara bilogis hamil, 
psikologisnya berubah menjadi 
pendiam kalau psikososialnya 
dikucilkan oleh teman-
teman”(Narasumber Nr). 
 “dampak yang ditimbulakan 
secara bilogisnya hamil diluar 
nikah, psikologisnya merasa 
terkucilkan dari teman-teman 
dan psikososialnya nama 
pendiam, merasa terkucilkan dari 
teman-teman, psikososialnya 
mencemarkan nama baik keluarga 
dan dikucilkan oleh masyrakat. 
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keluarga tercemar karena”(Im). 
4 Menurut adik 







“strategi yang mesti dilakukan 
yaitu hindari pergaulan bebas 
seperti tidak bergaul dengan 
orang yang bisa memwa kita 
melakukan hubungan seks” 
(narasumber Im) 
“starategi yang mesti dilakukan 
menjahui hubungan seks diluar 
nikah dan bertawakkal kepad 
Allah swt agar terhindar 
dariperbuatan tercelah 
tersebut”(narasumber As) 
“satrategi yang harus kita 
lakukan yaitu membekali diri 
dengan iman, pengetahuan dan 
hindari pergaulan 
bebas”(narasumber Nr) 
“startegi yang mesti kita 
lakukan adalah memiliki 
kesadaran diri yang besar, 
menjauhkan diri dari pergaulan 
yang nakal, mendekatkan diri 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
didaptakan oleh peneliti maka 
dapat disimpulkan bahwa strategi 
yang mesti dilakukan agar tidak 
melakukan hubungan seks di luar 
nikah adala hindari pergaulan 
bebas, menjahui hubungan seks 
diluar nikah, bertawakkal kepada 
Allah swt, membekali diri dengan 
iman, pengetahuan, mendekatkan 
diri kepada Allah, menanamkan 
nilai-nilai agama, mengenal teman 
lebih dalam  dan mencari 
kegiatan-kegiatan positif.  
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kepada Allah semaksimal 
mungin sperti memperkuat 
iman dengan bertawakkal dan 
sholat sesuai ajaran agama adn 
mengenal dalam teman yang 
dikenal”(narasumber Nf) 
“strategi yang mesti dilakukan 
adalah menanamkan nilai-nilai 
agama, berusaha mencari 















No  Fokus pertanyaan Jawaban  Refleksi 
1 Apakah anda pernah 
melakukan hubungan 
seks diluar nikah? 
Iya saya pernah melakukan 
hubungan seks di luar nikah 
dengan pacar saya.  
Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan 




seks diluar nikah  dengan 
pacarnya. 
2 Apa dampak yang 
ditimbulkan  setelah 
anda melakukan 
hubungan seks di luar 
nikah baik itu dari 
aspek bilogis, sikologis 
dan psikpsosial? 
Dampak yang timbul setelah saya 
melakukan hubungan seks dari 
sudut bilogisnya, saya mngalami 
kehamilan karena pada saat kami 
melakukan hal tersebut kami tidak 
pakai pengaman seperti kondom, 
tapi saya menggurkan kandungan 
saya karena pacar saya tidak mau 
bertanggung jawab, dari sudut 
psikologisnya saya merasa selalu 
ketakutan dan malu akan ketahuan 
oleh orang tua saya dan teman-
teman saya, dari sudut 
Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti maka dapat 
disimpulkan bahwa 
dampak yang ditimbulkan 
akibat melakukan seks 
bebas dari sudut 
biologisnya dia 
mengalami kehamilan, 
dari sudut psikologisnya 
dia merasa ketakutan dan 




psikososialnya teman dekat saya 
menjahui saya karena kecewa 
dengan saya karena telah 
melakukan hal tersebut.   
dekat menjahui infomen.  
3 Mengapa anda 
melakukan hubungan 
seks diluar nikah padahl 
hubungan seks di luar 
nikah dilarang oleh 
agama? 
Semua itu karena rasa sayang 
kepada sang pacar, adanya 
pergaulan yang bebas seperti jalan 
ketempat-tempat hiburan dan juga 
tidak mendengarkan nasehat orang 
tua, ia saya tau hal tersebut tidak 
dibolehkan oleh agama tapi ini 
semua di luar kendali. 
Berdasarkan hasil 
penelitian yang 
didapatkan oleh peneliti 
maka dapat disimpulkan 
bahwa dia melakukan 
seks diluar nikah adalah 
karena rasa sayang 
kepada sang pacar, 






4 Tidak takutkah anda 
dengan dosa yang akan 
anda dapatkan karena 
telah melakukan 
hubungan seks di lur 
nikah (zina)? 
Sebenarnya saya takut dengan dosa 
yang akan saya dapat dengan 
melakukan hal tersebut  tapi waktu 
melakukan hal tersebut dosa dan 
rasa takut pada orang tua tidak 
terpikirkan lagi. 
Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti maka dapat 
disimpulkan bahwa 
narasumber takut akan 
dosa yang akan dia 
dapatkan.  
5 Menurut anda hal apa 
yang harus anda 
lakukan agar tidak 
melakukan hubungan 
seks di luar nikah 
(zina)? 
Yang mesti di lakukan agar kita 
terhindar dari hal tersebut adalah 
menghindari pergaulan yang bebas 
seperti tidak masuk ketempat-
tempat hiburan yang dapat memicu 
terjadinya haltersebut banyak  
berkomunikasi dengan orabg tua, 
lebih banyak mendekatkan diri 
pada Allah swt seperti shala dan 
bertawakkal karena shalat bisa 
mencegah perbuatan keji dan 
mungkar, mencari aktifitas yang 
positif (narasumber Nk) 
Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti maka dapat 
disimpulkan bahwa hal 
yang dilakukan agar tidak 
melakukan hubungan 
seks diluar niakh(zina) 
aadalah menghindari 
pergaulan yang bebas, 
berkomunikasi denga 
orang tua, mendekatkan 
diri pada Allah swt, 





B. Pembahasan  
a. Narasumber biasa 
1. Seksualitas 
Pemahaman yang didapatkan peneliti tentang seksualitas adalah 
berhubungan badan dengan lawan jenisnya, berhubungan intim dan 
melakukan hubungan badan dengan suami istri. 
Namun ditinjau secara teoritis seksualitas adalah suatu yang berkaitan 
dengan alat kelamin atau berhubungan dengan tindakan dan perilaku 
hubungan intim antara laki-laki dan perempuan yang berbeda jenis karakter 
seksualnya, ada pembagian dua jenis karakter sesksualnya yaitu seksual 
primer dan seksual sekunder. Primernya seksual merupakan karakterirtik 
seksual yang berpengaruh langsung dengan proses reproduksi dan organ alat 
kelamin laki-laki maupun perempuan (Resapugar 2010) 
Manusia adalah makhluk seksualitas. Seksualitas diartikan sebagai: 
a. Bagaimana laki-laki dan perempuan berbeda (dan mirip) satu sama 
lain, secara fisik, psikologis, dan dalam istilah-istilah perilaku 
b. Aktivitas, perasaan, dan sikap yang dihubungkan dengan 
reproduksi 
c. Bagaimana laki-laki dan perempuan berinteraksi dalam 




Jika diterjemahkan kedalam bahasa yang sederhana, seksualitas 
adalah bagaimana orang merasakan dan mengekspresikan sifat dasar dan ciri-
ciri seksualnya yang khusus. 
Menjadi seksual dimulai dengan beberapa perubahan pubertas selama 
masaa remaja dan dilanjutkan seluruhnya dalam kehidupan dewasa. 
Dibandingkan dengan pembatasan seksualitas pada periode ketika seseorang 
memulai aktivitas seksual, kita perlu memikirkan defenisiyang lebih tepat 
yang dikombinasikan dengan cara perkembangan sikap seseorang dan 
perasaan tentang menjadi laki-laki atau perempuan (Boyke 2010) 
Pemahaman narasumber diatas tentang seksualitas masih kurang 
karena seksualitas itu sendiri tidak hanya berhubungan intim dengan lawan 
jenisnya tapi juga merangasang dirinya seperti onani, petting, berpelukan, 
berciuman, berpengangan tanga. 
2. Faktor yang menyebabkan terjadinya hubunga seks diluar niakah 
Pemahaman yang didapkan peneliti tentang faktor yang menyebabkan 
terjadinya hubunagan seks diluar nikah adalah pengaruh lingkungan dan 
pergaulan yang bebas 
Namun secara teoritis ada banyak faktor yang mempengaruhi hubungan 
seks pra-nikah, salah satu faktor yang dominan adalah kurangnya 
pengetahuan dan pergaulan yang bebas. Kebebasan pergaulan antara jenis 
kelamin pada remaja kiranya dengan mudah bisa disaksikan dalam kehidupan 
sehari-sehari. Pergaulan yang semakin bebas dapat dilihat dari kehidupan 
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sehari-hari remaja saat ini seperti berpegangan tangan, berciuman sudah 
menjadi hal yang biasa sehingga memicu terjadinya seks bebas. 
Menurut (Agoes 2004) ada beberapa  faktor yang mempengaruhi 
seks bebas adalah 
1. Bentuk penyaluran kasih sayang yang salah dalam pacaran. 
Seringkali remaja mempunyai pandangan yang salah bahwa masa 
pacaran merupakan masa dimana seseorang boleh  mencintai maupun dicintai 
oleh kekasihnya. Dalam hal ini, bentuk ungkapan rasa cinta (kasih sayang) 
dapat dinyatakan berbagai cara, misalinya, pemberian hadiah bunga, 
berpelukan, berciuman, dan bahkan melakukan hubungan seksual. Dengan 
anggapan yang salah ini, maka juga akan menyebabkan tindakan yang salah. 
Karena itu, sebelum pacaran, sebaiknya orang tua wajib memberi pengertian 
yang benar kepada anak remajanya agar mereka tidak terjerumus pada 
tindakan yang salah. 
2. Faktor kematangan bilogis 
Dapat diketahui bahwa masa remaja di tandai dengan adanya 
kematangan bilogis. Dengan kematangan bilogis seorang remaja sudah dapat 
melakukan fungsi reprodusinya sebagai mana layaknya orang dewasa lainnya, 
sebab fungsi organ seksualnya telah bekerja secara normal. Hal ini membawa 
konsekueensi bahwa seorang remaja akan mudah terpengaruh oleh stimulasi 
yang merangsang seksualnya. Misalnya dengan melihat film porno, cerita 
cabul. Kematangan biologis yang tidak disertai dengan kemampuan 
mengendalikan diri cenderung berakibat negative, yakni terjadinya hubungan 
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seksual pranikah di masa pacran remaja. Sebaliknya kematagan biologis, 
disertai dengan kemampuan pengendalian diri akan membawa kebahagiaan 
remaja di masa depannya, sebab ia tidak akan melakukan hubungan seks 
pranikah. 
hubungan seks bebas dapat di pengaruhi oleh beberapa faktor 
biasanya remaja melakukan seks bebas karenah pengaruh lingkungan dan 
pergaulan yang semakin bebas dan tidak terkendali karena kurangnya 
komunikasi dengan orang tua, kurangnya iman juga dapat memicu terjadinya 
seks bebas sehingga remaja banyak yang terjerummus melakukan hubungan 
seks bebas.    
3. Dampak yang ditimbulakan hubungan seks diluar nikah secara 
boilogis, psikologis dan psikososial 
a. Dampak yang ditimbulakn secra bilogis adalah hamil diluar niakah, 
terkena PMS dan HIV AIDS 
Secara teoritis dampak yang ditimbulkan dari perilaku seksual remaja 
terhadap kesehatan reproduksi adalah terkena PMS termasuk HIV AIDS. 
Diketahui bahwa salah satu penyebab utama terjadinya HIV AIDS adalah 
kontak seksual sering remaja melakukan hubungan seks yang tidak aman. 
Adanya kebiasaan berganit-ganti pasangan dan melakukan anal seks 
menyebabkan remaja semakin rentan tertular PMS/AIDS dampak yang 
ditimbulkan dari hubungan seks pada remaja akan mengakibatkan kehamilan 
yang tidak diinginkan dan juga dapat terkena penyakit kelamin sepertim 
shipilis akibat berganti-ganti pasangan (Noto Atmojo 2007). 
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b. Adapun dampak yang ditimbulkan secara psikologis 
 Dari sudut pandang psikologis, bahwa panyakit mental sangat 
berkaitan dengan beberapa bentuk perilaku menyimpang.  Perilaku seks bebas 
juga tidak lepas dari lingkungan yang membentuk pribadi, biasanya salah satu 
hal yang dapat menjerumuskan seseorang untuk melakukan seks bebas adalah 
pola hubungan yang tidak sehat di kalangan remaja saat ini. Perilaku seks 
bebas (free sex) menimbulkan suatu keterlibatan emosi dalam diri seorang 
pria dan wanita. Semakin sering hal itu dilakukan, semakin mendalam rasa 
ingin mengulangi sekalipun sebelumnya ada rasa sesal. Terlebih lagi bagi 
wanita, setiap ajakan sang pacar sangat sulit untuk ditolak karena takut 
ditinggalkan atau diputuskan. Sementara itu bagi laki-laki, melihat 
pasangannya begitu mudah diajak, akan terus berkurang rasa hormat dan rasa 
cintanya. Faktor-faktor psikologis temasuk kebutuhan akan kelepasan dari 
kegelisahan, konflik yang tidak kunjung selesai dalam hubungan, atau 
kepercayaan diri yang rendah. Secara psikologis seks pranikah memberikan 
dampak hilangnya harga diri, perasaan dihantui dosa, perasaan takut hamil, 
lemahnya ikatan kedua belah pihak yang menyebabkan kegagalan setelah 
menikah, serta penghinaan terhadap masyarakat. 
c. Dampak secara psikososial 
 
Adanya hubunngan seks bebas yang dilakukan oleh remaja akan 
berdampak kepada lingkungan sosialnya, salah satu diantaranya adalah 
merusak nama baik keluarganya. Hal ini akan memperburuk hubungan diri 
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dan lingkungan sosialnya. Pengetahuan informen tentang dampak dari seks 
bebas sudah tepat. 
4. Strategi yang harus dilakukan agar tidak terejerumus dalam 
hubungan seks diluar nikah 
pendidikan seksual yang baik mempunyai tujuan membina keluarga dan 
menjadi orang tua yang bertanggung jawab. Beberapa ahli mengatakan pendidikan 
seksual yang baik harus dilengkapi dengan pendidikan etika, pendidikan tentang 
hubungan antar sesama manusia baik dalam hubungan keluarga maupun didalam 
masyarakat. Juga dikatakan bahwa tujuan dari pendidikan seksual adalah bukan untuk 
menimbulkan rasa ingin tahu dan ingin mencoba hubungan seksual antara remaja, tetapi 
ingin menyiapkan agar remaja tahu tentang seksualitas dan akibat-akibatnya bila 
dilakukan tanpa mematuhi aturan hukum, agama dan adat istiadat serta kesiapan mental 
dan material seseorang. Selain itu pendidikan seksual juga bertujuan untuk memberikan 
pengetahuan dan mendidik anak agar berperilaku yang baik dalam hal seksual, sesuai 
dengan norma agama, sosial dan kesusilaan Salah satu bentuk pendidikan seks di 
keluarga di antaranya adalah sebagai berikut. 
a. Pencegahan Seks Bebas dengan memperkuat iman. 
Iman merupakan hal yang paling penting dalam berpacaran. Karena 
penilaian kepribadian pasangan dapat dinilai saat berpacaran. Mereka yang menuntut 
hal-hal yang melanggar norma-norma yang dianut, tentunya tidak dapat diharapkan 
menjadi pasangan yang baik, kehidupan beragama yang baik dan benar di tandai dengan 
pengertian, pemahaman dan ketaatan dalam menjalankan ajaran-ajaran agama dengan 
baik, tanpa di pengaruhi oleh situasi kondisi apapun. Dalam keadaan apa saja, orang 
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yang taat beragama, selalu dapat menempatkan diri dan mengendalikan diri agar tidak 
berbuat hal-hal yang bertentangan dengan ajaran agama. Dalam hatinya ia selalu ingat 
terhadap Tuhan, sebab mata tuhan selalu mengawasi setiap perbuatan manusia. Oleh 
karena itu ia tidak akan melakukan hubungan seksual dengan pacarnya, sebelum 
menikah secara resmi (agoes 2004) 
b. Pencegahan Seks Bebas Dalam Keluarga 
 Faktor keluarga sangat menentukan dalam masalah pendidikan seks sehingga 
perilaku seks bebas dapat dihindari. Waktu pemberian materi pendidikan seks dimulai 
pada saat anak sadar mulai seks. Bahkan bila seorang bayi mulai dapat diberikan 
pendidikan seks, agar ia mulai dapat membedakan mana ciri laki-laki dan mana ciri 
perempuan. Bisa juga diberikan saat anak mulai bertanya-tanya pada orang tuanya 
tentang bagaimana bayi lahir. Peran orang tua sangat penting untuk 
memberikanpendidikan seks pada usia dini (Abu 2005). Pengetahuan informen sudah 
tepat untuk mencegah agar tidak terjadi hubungan seks di luar nikah, dengan 
menghindari pergaulan yang bebas dan membekali diri dengan iman remaja akan 
terhindar dari perilaku yang menyimpang seperti perilaku seks di luar nikah. 
B. Narasumber kunci 
Melakukan seks bebas atau dalam islam dinamakan Zina merupakan salah satu 
terjadinya pembunuhan, karena sifat atau rasa cemburu yang memang sudah menjadi 
watak manusia. Bukankah sangat sedikit laki-laki yang baik atau perempuan yanga 
mulia yang bisa merelakan begitu saja penyelewengan hubungan kelamin. Zina  
merupakan pembebanan yang justru menimpa diri menimpa diri pezina itu sendiri, 
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dimana dengan hamilnya wanita yang disinahinya, maka sang pezina terpaksa 
mendidik/mengasuh anak yang secara hukum bykan anaknya. 
Zina adalah hubungan kelamin sesaat yang tak bertanggung jawab. Perubahan 
semacam ini merupakn perbuatan yang semestinya dihindari oleh manusia yang 
menyadari kemuliaan harkat manusia. 
Zina juga adala salah satu di antara  sebab-sebab dominan yang mengakibatkan 
kerusakan dan kehancuran peradaban, menularkan penyakit-penyakit yang sangat 
berbahaya, mendorong  orang unuk teruus-menerus hidup membujang serta praktek 
hidup hidup bersama tanpa nikah.  
Adanya penayaluran kasih sayang yang salah pada sang pacar 
membuat informen melakukan tindakan yang dapat merusak hidupnya dan 
juag mencemarkan nama baik keluraganya, dari hasil perbuatan tersebut 
informen selalu merasa gelisa karena takut akan ketahuan dari teman-teman 
dan juga keluraganya. Melihat kejadian yang dialami informen seharusnya 
sejak dini remaja harus di beri perhatian yang ekstra dan juga di bekali 
pelajran tentang hubungan seksual agar mereka tidak terjerumus dalam 
pergaulan bebas yang dapat memicu terjadinya seks bebas atau perzinahan, 
karena dalam agama islam zina tidak di benarkan. Dalam pandangan Islam seks 
bebas atau Zina adalah memasukkan kemaluan laki-laki sampai tekuknya kedalam 
kemaluan  perempuan yang di ingini  lagi haram karena zat perbuatan itu. Dalm hal ini 
orang yang berzina ada dua macam yang dinamakan: muhshon dan ghairu muhshon 
(belum menikah). Pelarangan berzina dalam agama Islam serta sanksi atas perbuatan 
tersebut terdapat dalam firman Allah swt. surah  An-Nur: 
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                               
                            
           
 
“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, Maka deralah tiap-tiap seorang 
dari keduanya seratus dali dera, dan janganlah belas kasihan kepada keduanya 
mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepada Allah, 
dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh 
sekumpulan orang-orang yang beriman. (Q.S An-Nuur [24]: 2). 
 Pada ayat tersebut diatas sangat jelas bahwa agama Islam sangat melarang perzinahan, 
dengan alasan dapat merusak sistem nasab dan membawa  mudharat di tengah-tengah 
masyarakat.  Adapun faktor yang menyebabkan sehingga seorang melakukan seks 
pra-nikah adalah sebagai berikut. 
Kehidupan iman yang rapuh. 
Kehidupan beragama yang baik dan benar ditandai dengan 
pengertian, pemahaman dan ketaatan dalam menjalankan ajaran-ajaran 
agama dengan baik, tanpa dipengaruhi oleh situasi kondisi apapun. 
Dalam keadaan apa saja, orang yang taat beragama, selalu dapat 
menempatkan diri dalam mengendalikan diri agar tidak berbuat hal-hal 
yang bertentangan dengan ajran agama. Dalam hatinya, selalu ingat 
terhadap tuhan, sebab mata tuhan selalu mengawasi setiap perbuatan 
manusia. Oleh karena itu, ia tak akan melakukan hubungan seksual 
dengan pacarnya, sebelum menikah secara resmi. Ia akan menjaga 
kehormarmatan pacarnya, agar terhindar dari tindakan nafsu seksual 
sesaat. Bagi individu yang taat beragama,  agan melakukan hal itu 
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dengan sebaik-baiknya. Sebaliknya, bagi individu yang rapuh imannya, 
cenderung mudah melakuakan pelanggaran agamanya. Agama hanya 
dijadikan sebagai kedok atau topeng mengelabui orang lain (pacar), 
sehingga tak hearan, kemungkinan besar orang tersebut dapat melakukan 























1. Kesimpulan  
Berdasarkan  hasil penelitian menggunakan metode wawancara dan 
pendekatan fenomenologis dan secra terstruktur mengenai “Persepsi Remaja 
Terhadap Dimensi Seksualita Hubungan Seks Bebas Pada Siswa/Siswi SMA 
Negeri 10 Makassar  dapat di simpulakan sebagai berikut  
a. Pesepsi remaja tentang seksualitas ditinjau dari aspek bilogis 
adalah mereka berpendapat bahwa seks bebas dapat menyebabkan 
kahamilan, PMS HIV AIDS 
b. Pesepsi remaja tentang seksualitas ditinjau dari aspek Psikologis 
adalah mereka berpendapat bahwa seka bebas dapat 
mangakibatkan kejiwaan terganggu , rendah diri, dimusuhi dari 
teman-teman, perasaan  yang tidak enak, terkucilkan  dan 
membuat pikirannya terganggu. 
c. Pesepsi remaja tentang seksualitas ditinjau dari aspek Psikososial 
adalah mereka berpendapat bahwa seks bebas dapat 
mangakibatkan pencemaran nama baik keluarga , dikucilkan dari 
teman-teman, jelek dimata masyarakat, dikucilkan dari masyarakat 
setempat karena melakukan hubungan seks bebas 
d. Persepsi remaja tetang seksualitas hubungan seks bebas ditinjau 
dari agama adalah mereka berpendapat bahawa seks bebas atau 





2. Saran  
a. Bagi profesi kesehatan  untuk meningkatkan pelayanan 
keperawtan komunukasi dalam pencegahan serta penanganan 
perilaku seks bebas pada remaja. 
b. Bagi siswa/siswi SMA Negeri 10 Makassar  
Peneliti ini dapat merupakan tambahan pengetahuan dan wawasan 
terhadap masalah yang terkait dengan reproduksi terutama 
mengenai pengetahuan tentang persepsi hubungan seks bebas. 
c. Bagi institusi sekolah  
Dengan adanya hasil penelitian ini dapat dijadikan dasarpengajuan 
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1. Pedoman Wawancara 
PERSEPSI REMAJA TERHADAP DIMENSI SEKSULITAS HUBUNGAN 
SEKS BEAS PADA SISWA SISWI SAM NEGERI 10 MAKASSAR 
 Narasumber    : 
Umur       : 
Kelas       : 
Pekerjaan     : 
Alamat      : 
Agama      : 
1. Persepsi remaja terhadap dimensi seksualitas hubungan seks bebas pada informen 
biasa 
Gali informasi tentang: 
a. Seksualitas 
b. Faktor yang mempengaruhi seks diluar nikah 
c. Dampak yang di timbulkan secara biologis, sikologis dan psikososial 
d. Starategi yang mesti di lakukan agar tidak terjerumus dalam melakukan hubungan 
seks diluar nikah. 
2. Persepsi remaja terhadap dimensi seksualitas hubungan seks bebas pada infomen 
kunci 
Gali informasi tentang: 
1. Apakah anda pernah melakukan hubungan seks diluar nikah 
2.  Dampak dari seks di luar nikah dari aspek bilogis, sikologis dan psikpsosial 
3. Mengapa  melakukan hubungan seks diluar nikah padahl hubungan seks di luar 
nikah dilarang oleh agama 
4. Takutkah anda dengan dosa yang akan anda dapatkan karena telah melakukan 
hubungan seks di lur nikah (zina) 
5. Hal apa yang harus anda lakukan agar tidak melakukan hubungan seks di luar 
nikah (zina) 
No  Variabel Pertanyaan/ observasi 
1. Peresepsi remaja terhadap 
dimensi seksualitas hubungan 
seks bebas (narasumber biasa) 
1. Informen biasa 
a. Apa yang adik ketahui tentang 
Seksualitas? 
b. Menurut adik faktor-faktor apa 
yang mempengaruhi sehingga 
sesorang melakukan hubungan 
seks di luar nikah? 
c. Menurut adik apa dampak yang 
ditimbulakn dari hubungan seks 
diluar nikah, baik secara bilogis, 
psikologis dan psikososial? 
d. Menurut anda strategi apa yang 
mesti dilakukan agar tidak 
terjerumus dalam melakukan 
hubungan seks diluar nikah? 
2. Seks bebas 2. Infomen kunci  
a. Apakah adik pernah melakukan 
hubungan seks diluar nikah? 
b. Apa dampak yang ditimbulkan  
setelah anda melakukan hubungan 
seks di luar nikah baik itu dari 
aspek bilogis, sikologis dan 
psikpsosial? 
c. Mengapa anda melakukan 
hubungan seks diluar nikah 
padahl hubungan seks di luar 
nikah dilarang oleh agama? 
d. Tidak takutkah anda dengan dosa 
yang akan anda dapatkan karena 
telah melakukan hubungan seks di 
lur nikah (zina)? 
2.Karakteristik responden 
Tabel 1: karakteristik informen Siswa/Siswi SMA Negeri 10 Makassar 
Bulan Juli 2011 
NO Nama  Umur Kelas Pekerjaan Alamat Agama  Jenis kelamin 
1 As 16 tahun XI IPA 1 Pelajar Tamangapa raya Islam  Perempuan 
2 Im 16 tahun XI IPA 6 Pelajar Samata  Islam  Laki-laki 
3 Ik 17 tahun XI IPA 5 Pelajar Pao-pao Islam  Perempuan 
4 Mi 18 tahun XI IPA 1 Pelajar Jl.AbLam Islam  perempuan 
5 Nf 16 tahun XI IPA  1 Pelajar BTN Ranggong Islam  Laki-laki 
6 Nk 21 tahun  Pelajar BTP Islam  Perempuan  
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